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ABSTRACT 

 

 

A SEMIOTIC ANALYSIS OF MELINTING DANCE 

 

 

By  

 

Puspandari Setyowati Sugiyanto  

 

 

Theory of semiotics symbols by Susanne K. Langer is a theory that interpret 

meaningful signs to be conveyed, as in Melinting Dance which has a wide range 

of movements that each movement has its own meaning. Melinting Dance is one 

of the symbols of the people of Lampung especially indigenous people of 

Melinting - Labuhan Meringgai Subdistrict, East Lampung Regency - Lampung 

Province in the field of art and traditional dances. This research aims to find out 

the meaning in every movement of Melinting Dance. This research used 

qualitative approach and descriptive explanation with methods of observation and 

interviews. The results research indicated that there were two meanings conveyed 

in Melinting dance: discursive meaning is the meaning of division in motion and 

presentational meaning that is the meaning as a whole. In this particular dance, 

there were three series of movements: the opening as the initial movements to 

welcome guests, the core movements which is the center of the symbol in this 

dance, and the final movements which ended with a final tribute to the invited 

guests; this whole dance series has a meaning as a welcoming dance and a tribute 

to special guests or great guests. Melinting Dance is a dance mostly used in every 

event held by the people of Lampung, especially by the people of Melinting. 

Melinting Dance is a welcoming dance which is also a symbol of tribute to the 

guests who attend an event or a traditional feast. 

 

Keywords: Analysis Semiotic, Melinting Dance. 

 

 

 



 

 

 

ABSTRAK 

 

 

ANALISIS SEMIOTIKA TARI MELINTING 

 

 

Oleh 

 

Puspandari Setyowati Sugiyanto  

 

 

Teori Semiotika Simbol oleh Susanne K. Langer merupakan teori yang membaca tentang 

tanda-tanda yang memiliki arti untuk disampaikan, seperti pada Tari Melinting yang memiliki 

berbagai macam ragam gerak yang masing-masing terdapat makna di dalamnya. Tari 

Melinting merupakan salah satu simbol dari masyarakat Lampung khusunya masyarakat 

Melinting Kecamatan Labuhan Meringgai, Kabupaten Lampung Timur Provinsi Lampung 

dalam bidang seni tari. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan mencari tahu makna 

dalam setiap gerakan yang ada pada Tari Melinting. Penelitian ini menggunakan pendekatan 

kualitatif dan dijelaskan secara deskriptif dengan metode observasi dan wawancara. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa Tari Melinting memiliki dua makna yaitu diskursif makna 

perbagian dalam gerak dan makna presentasional yaitu makna secara keseluruhan. Dalam 

gerakan tarian ini terdapat tiga rangkaian gerak yaitu pembukaan sebagai gerakan awal 

penyambutan tamu, lalu gerakan inti yang menjadi pusat simbol dalam gerakan ini, dan 

terakhir gerakan penutup diakhiri dengan penghormatan terakhir kepada tamu undangan. 

Rangkaian tari secara keseluruhan ini memiliki makna sebagai tari penyambutan dan 

penghormatan pada tamu istimewa atau tamu yang agung. Tari Melinting merupakan tari 

yang sangat sering digunakan dalam setiap acara yang dibuat oleh masyarakat Lampung 

khususnya masyarakat Melinting. Tari Melinting merupakan tari penyambutan yang juga 

sebagai simbol penghormatan kepada tamu yang hadir dalam acara atau suatu pesta adat yang 

dilaksanakan. 

Kata kunci: Analisis Semiotika, Tari Melinting. 
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BAB I  

PENDAHULUAN  

 

 

1.1. Latar Belakang  

Lampung merupakan sebuah provinsi yang terletak di ujung selatan pulau 

Sumatera memiliki kondisi masyarakat yang majemuk. Seperti halnya provinsi 

lain di Indonesia, Lampung juga memiliki warisan budaya yang harus terus 

dilestarikan, seperti beragam kesenian tradisional mulai dari kerajinan tenun kain 

tapis, lagu – lagu daerah, alat musik hingga tarian tradisional. Di Lampung 

sendiri, kesenian merupakan sebuah hal yang sangat penting karena sudah 

menjadi identitas budaya masyarakat Lampung. Menurut Edward Burnett Tylor 

(dalam Kurniawan, 2012: 3) ”kebudayaan merupakan keseluruhan yang 

kompleks, yang di dalamnya terkandung pengetahuan, kepercayaan, kesenian, 

moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan – kemampuan lain yang didapat 

seseorang sebagai anggota masyarakat”. 

Dari berbagai kebudayaan yang ada, kesenian menjadi suatu hal yang wajib untuk 

dilestarikan, kesenian merupakan unsur atau bagian dari kebudayaan yang hidup 

di tengah masyarakat dan  merupakan sistem yang tidak terpisahkan. Menurut 

Hafizi (2001:6) “kesenian adalah suatu yang indah yang dapat dinikamati oleh 

manusia. Atau dengan kata lain kesenian adalah merupakan hasil budi daya, 
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sebagai ungkapan cipta, rasa dan karsa manusia untuk mewujudkan suatu karya 

seni yang didasari oleh nilai-nilai etnis dan estetis serta bermanfaat untuk 

memperluas jiwa manusia”. Kesenian yang hidup dan berkembang di lingkungan 

masyarakat merupakan produk budaya etnik. Masing-masing kesenian di setiap 

daerah memiliki ciri khas yang akan menjadi identitasnya. 

Provinsi Lampung memiliki bermacam – macam tarian tradisional yang berfungsi 

sebagai tari penyambutan seperti Tari Sigeh Pengunten, Tari Cangget dan Tari 

Cetik Kipas Melinting atau Tari Melinting. Tari Cetik Kipas Melinting atau Tari 

Melinting, merupakan tarian tradisional Lampung peninggalan dari Ratu 

Melinting pada abad ke-XVI. Tarian ini bearasal dari  Maringgai, Kecamatan 

Labuhan Maringgai, Kabupaten Lampung Timur yang beradatkan Lampung 

Saibatin. 

Jenis tari Melinting ini menurut fungsi dan tujuannya adalah tarian upacara, 

karena tarian ini di tampilkan pada acara – acara resmi (acara adat) yang di 

penataskan untuk menyambut tamu – tamu agung yang ditampilkan pada 

permulaan acara. Tarian ini di mainkan oleh 4 (empat) wanita dan 2 (dua) pria, 

jenis tarian ini jika dilihat dari penyajiannya adalah tari kelompok dan jenis tarian 

ini jika dilihat dari gayanya adalah tarian tradisional klasik yang artinya tarian ini 

hanya ditarikan di kalangan bangsawan atau keluarga ratu, Ismail (2014 :10). 

Seni tari merupakan suatu alat ekspresi atau sarana komunikasi bagi seorang 

seniman untuk para penontonnya, dimana dasar dari tarian itu sendiri adalah 

sebuah gerak. Dari gerakan – gerakan yang dihasilkan tersebut akan membentuk 

suatu tarian yang di dalamnya terdapat makna yang ingin disampaikan. Seseorang 
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yang akan menari harus terlebih dahulu mengetahui makna dari tarian yang akan 

dimainkannya, agar penonton dapat merasakan dan mengetahui makna atau pesan 

apakah yang terdapat pada gerak tarian tersebut.     

Makna yang terkandung dalam tari Cetik Kipas Melinting atau Tari Melinting 

bukan berupa bentuk fisik tapi melainkan makna simbolik yang terdapat dalam 

tari tersebut. Simbolik merupakan hasil studi dari semiotika. Yang mana 

semiotika adalah studi mengenai tanda (sign) dan simbol yang merupakan tradisi 

penting di dalamnya mempelajari simbol yang merupakan tradisi penting dalam 

pemikiran tradisi komunikasi.  Teori semiotika juga membantu kita memahami 

suatu pesan menjadi makna. Ada tiga jenis dalam teori semiotika yaitu teori 

simbol teori bahasa dan perilaku non verbal, Morissan dan Corry (2009 :27). 

Dalam kajian tari Melinting, penulis menggunakan teori simbol, yang Menurut 

Langer (dalam Morissan dan Corry 2009 : 89) “perasaan manusia di perantarai 

oleh sejumlah konsep simbol dan bahasa. Simbol bekerja dengan cara yang lebih 

kompleks yaitu dengan membolehkan seseorang untuk berfikir mengenai sesuatu 

yang terpisah dari kehadiran segera suatu tanda, dengan kata lain simbol adalah 

suatu instrumen pikiran (instrument of thought)”. 

Peneliti memilih Tari Melinting  karena Tari Melinting merupakan tarian yang 

berfungsi sebagai tari pertunjukan tapi masyarakat Lampung belum banyak yang 

mengenal Tari Melinting. Pada saat ini Tari Sigeh Penguntenlah yang sering 

diperkenalkan atau ditampilkan disetiap acara sebagai tari penyambutan tamu – 

tamu agung. Seperti halnya yang dikatakan oleh Destyana Putri sebagai salah satu 
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informan yang berdomisili di kota Bandar Lampung, belum sepenuhnya 

mengetahui atau mengenal Tari Melinting sebagai tari penyambutan tamu. 

Berkaitan dengan hal tersebut seharusnya Tari Melinting lebih di perkenalkan di 

berbagai acara yang ada di Lampung sehingga masyarakat  dapat mengetahui 

bahwa Provinsi Lampung tidak hanya memiliki satu tarian adat yang berfungsi 

sebagai tari penyambutan melainkan ada beberapa tarian, salah satunya adalah 

Tari Melinting tersebut.   

Sebagaian dari masyarakat Lampung juga belum mengetahui dangan baik tujuan 

dan pesan yang terkandung di dalam setiap gerakan yang disampaikan oleh penari 

dalam tarian yang dipentaskan, hal ini dapat disimpulkan berdasarkan hasil 

wawancara dengan Ani dan Hasiah selaku masyarakat yang bertempat tinggal di 

desa Wana yang mengatakan “yang kami ketahui hanyalah Tari Melinting ini 

berasal dari desa kami, dan Tari Melinting merupakan tarian miliki kami marga 

Melinting, tetapi terkait dengan makna gerak Tari Melinting itu sendiri kami 

kurang memahaminya” maka dari itu peneliti berkeinginan untuk meneliti dan 

mencari tahu arti makna serta pesan yang terkandung dalam setiap gerakan yang 

ada di dalam Tari Melinting. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusan masalah yang akan peneliti 

angkat adalah : 

1. Makna apakah yang terkandung dalam setiap gerak Tari Melinting secara 

perbagian (diskursif)? 
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2. Makna apakah yang terkandung dalam setiap gerak Tari Melinting secara 

keseluruhan (presentasional)?  

3. Bagaimana perkembangan Tari Melinting saat ini? 

 

1.3.Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mencari tahu makna dalah setiap gerakan dalam Tari Melinting. 

2. Teridentifikasinya makna dan keseluruhan arti serta pesan yang terkandung 

dalam setiap gerakan Tari Melinting. 

3. Untuk dapat menjelaskan perubahan-perubahan yang terjadi pada Tari 

Melinting Murni dan Tari Melinting Kreasi 

 

1.4. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah manfaat teoritis dan manfaat praktis,. 

1. Manfaat teoritis yakni, pada penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu 

pengetahuan dalam bentuk komunikasi pada pesan yang terkandung dalam 

setiap bagian gerakan Tari Melinting. Serta untuk menambah wawasan dan 

pemahaman mengenai makna simbolik dari Tari Melinting. 

2. Manfaat praktis yang di peroleh bagi penulis sebagai bahan untuk menambah 

pengetahuan, wawasan dan pemahaman mengenai Tari Melinting. Bagi 

masyarakat, memberikan infomasi bagi masyarakat umum khususnya generasi 

muda sebagai pewaris dan penerus kebudayaan Bangsa. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1.Penelitian Terdahulu 

Untuk menghindari Duplikasi, peneliti melakukan penelusuran terhadap 

penelitian-penelitian terdahulu. Dari hasil penelusuran penelitian terdahulu, 

diperoleh beberapa masalah yang berkaitan dengan masalah yang akan di teliti 

yaitu :  

1) Analisis Semiotika Dalam Ragam Gerak Tari Sigeh Pengunten. Penelitian ini 

dilakukan oleh Dian Ayu Yuritha, S.I.Kom. Mahasiswi Jurusan Ilmu 

Komunikasi Fakultas Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Lampung pada 

tahun 2016. Hasil penelitiannya adalah menunjukan bahwa Tari Sigeh 

Pengunten memiliki 2 makna yaitu diskursif yaitu makna perbandingan pada 

rangkaian gerakannya, dan makna presentasional yaitu makna keseluruhan 

dalam gerakan tarian Sigeh Pengunten. Tari Sigeh Pengunten juga merupakan 

tari penyambutan yang juga sebagai simbol penghormatan kepada tamu yang 

hadir.  

2) Penyampaian Pesan Non-Verbal Melalui Gerak Seni Tari Ranub Lampuan 

Dalam Melestarikan Nilai Adat Peumulia Jamee. Penelitian ini dilakukan oleh 
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Al- Mukarramah, S.I.Kom. Mahasiswi Jurusan Ilmu Komunikasi Fakultas 

Ilmu Sosial dan Ilmu Politik Universitas Syiah Kuala pada tahun 2015. Hasil 

penelitiannya adalah terdapat dua belas gerakan dalam tari Ranub Lampuan 

yang sarat akan pesan non-verbal mengandung nilai-nilai adat peumulia 

jamee.penelitian ini juga menunjukan bahwa penyajian tari Ranub Lampuan 

yang dilakukan dengan baik dan benar dapat menyampaikan pesan non-verbal 

yang terkandung di dalamnya secara efektif sehingga mampu melestarikan 

nilai adat peumulia jamee yang telah ada dalam kehidupan sosial budaya 

orang Aceh sejak dahulu dan dapat diteruskan turun temurun. 

Dari kedua hasil penelitian terdahulu seperti paparan diatas, terdapat kesamaan 

dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis, yaitu pembahasan mengenai 

gerak pada tarian.  

Adapun titik perbedaan pada penelitian yang penulis lakukan adalah : peneliti 

pertama fokus pada makna dalam setiap gerakan Tari Sigeh Pengunten, peneliti 

kedua fokus kepada penyampaian pesan non-verbal melalu gerak tari  Ranub 

Lampuan, sedangankan yang akan penulis lakukan fokus pada makna yang 

terkandung dalam setiap gerakan Tari Melinting. Dari pemaparan diatas telah jelas 

mengenai perbedaan dan persamaan antara penelitian yang akan dilakukan dengan 

hasil penelitian-penelitian yang sudah dilakukan. 

Berikut merupakan ringkasan tabel tinjauan penelitian :  
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Tabel 1. Tinjauan Penelitian Terdahulu  

 

No Judul Pengarang Metode Tujuan Hasil Persamaan 

Penelitian  

Perbedaan 

Penelitian  

Korelasi 

1. Analisis 

Semiotika 

Dalam 

Ragam Gerak 

Tari Sigeh 

Pengunten  

Dian Ayu 

Yaritha (FISIP 

Universitas 

Lampung 

2016) 

Kualitatif  Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui 

dan mencari 

tahu makna 

dalam setiap 

gerakan yang 

ada pada ragam 

gerak Tari 

Sigeh 

Pengunten.  

Tari Sigeh 

Pengunten 

memiliki 2 makna 

yaitu diskursif 

yaitu makna 

perbandingan pada 

rangkaian 

gerakannya, dan 

makna 

presentasional 

yaitu makna 

keseluruhan dalam 

gerakan tarian 

Sigeh Pengunten. 

Tari Sigeh 

Pengunten juga 

merupakan tari 

penyambutan yang 

juga sebagai 

simbol 

penghormatan 

kepada tamu yang 

hadir. 

Pada penelitian ini 

peneliti sama-sama 

berfokus pada gerak 

yang terdapat pada 

sebuah tarian. 

Peneliti juga sama-

sama memfokuskan 

pada arti serta 

makna sebuah 

simbol pada 

gerakan yang 

dilakukan dalam 

tarian dengan 

menggunakan teori 

Simbol miliki 

Susanne K. Langer.  

Adapun perbedaan 

dari penelitian ini 

terdapat pada 

tarian yang diteliti. 

Pada penelitian ini 

peneliti 

memfokuskan 

pada gerakan yang 

terdapat dalam 

Tari Sigeh 

Pengunten. 

Sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

berfokus pada 

gerak yang 

terdapat dalam 

Tari Melinting.   

Pada penelitian ini 

peniliti sama-sama 

memfokuskan pada arti 

serta makna simbol pada 

gerakan dalam sebuah 

tarian dengan 

menggunakan Teori 

Semiotika yaitu berfokus 

pada teori Simbol milik 

Susanne K. Langer. 

Namun adanya 

perbedaan dalam 

penelitian ini yaitu 

terdapat pada tarian 

yang diteliti. Peneliti 

memfokuskan pada 

gerakan yang terdapat 

dalam Tari Sigeh 

Pengunten, sedangkan 

penelitian yang saya 

lakukan berfokus pada 

gerak yang terdapat 

dalam Tari Melinting.  
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No Judul Pengarang Metode Tujuan Hasil Persamaan 

Penelitian  

Perbedaan 

Penelitian  

Korelasi 

2. Penyampaian 

Pesan Non-

Verbal 

Melalui 

Gerak Seni 

Tari Ranub 

Lampuan 

Dalam 

Melestarikan 

Nilai Adat 

Peumulia 

Jamee (Studi 

Pada 

Mahasiswa 

Prodi 

Sendratasik 

FKIP 

Unsyiah) 

Al-

Mukarramah 

(FISIP 

Universitas 

Syiah Kuala 

2015) 

Kualitatif 

deskriptif 

Penelitian ini 

bertujuan untuk 

mengetahui dan 

mencari tahu 

pesan non-

verbal yang 

terdapat pada 

setiap gerak Tari 

Ranub Lampuan 

yang 

mengandung 

nilai-nilai adat 

peumulia jamee.  

Terdapat dua belas 

gerakan dalam Tari 

Ranub Lampuan 

yang sarat akan 

pesan non-verbal 

mengandung nilai-

nilai adat peumulia 

jamee. Penelitian ini 

juga menunjukan 

bahwa penyajian 

Tari Ranub 

Lampuan yang 

dilakukan dengan 

baik dan benar dapat 

menyampaikan 

pesan non-verbal 

yang terkandung di 

dalamnya secara 

efektif sehingga 

mampu melestarikan 

nilai adat peumulia 

jamee yang telah ada 

dalam kehidupan 

sosial budaya orang 

Aceh sejak dahulu 

dan dapat diteruskan 

turun temurun. 

Pada penelitian ini 

peneliti sama-

sama akan 

membahas setiap 

gerak yang 

terdapat pada 

sebuah tarian, 

dengan 

menggunakan 

metode kualitatif 

deskriptif.   

Adapun perbedaan 

dari penelitian ini 

terdapat pada tarian 

yang diteliti. Dan  

pada penelitian ini 

peneliti 

memfokuskan 

penelitian pada 

penyampaian pesan 

non-verbal melalui 

gerak Tari Ranub 

Lampuan yang 

mengandung nilai-

nilai adat peumulia 

jamee. Pada 

penelitian ini 

peneliti 

menggunakan teori 

Interaksi Simbolik. 

Sedangkan 

penelitian yang 

saya lakukan 

berfokus pada arti 

serta makna sebuah 

simbol yang 

terdapat dalam 

gerak Tari 

Melinting.  

Pada penelitian ini 

peneliti sama-sama akan 

membahas setiap gerak 

yang terdapat pada 

sebuah tarian dengan 

menggunakan metode 

kualitatif deskriftif. 

Namun adanya perbedaan 

fokus penelitian yang 

diteliti, yaitu pada 

penelitian ini peneliti 

memfokuskan penelitian 

pada penyampaian pesan 

non-verbal melalui gerak 

Tari Ranub Lampuan 

yang mengandung nilai-

nilai adat peumulia jamee 

dengan menggunakan 

teori Interaksi Simbolik. 

Sedangkan penelitian 

yang saya lakukan 

berfokus pada arti serta 

makna sebuah simbol 

yang terdapat dalam 

gerak Tari Melinting 

dengan memgunakan 

teori simbol milik 

Susanne K. Langer. 
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2.2.Tinjauan Tentang Kebudayaan dan Kesenian Lampung  

Kebudayaan adalah sebuah pola dari makna-makna yang tertuang dalam simbol-

simbol yang diwariskan melalui sejarah. Kebudayaan adalah sebuah sistem dari 

konsep-konsep yang diwariskan dan diungkapkan dalam bentuk-bentuk simbolik 

melalui mana manusia berkomunikasi, mengenalkan dan bersikap terhadap 

kehidupan ini, Sobur (2013:178). 

Kebudayaan daerah ialah kebudayaan yang hidup dalam suatu wilayah bagian dari 

suatu negara yang merupakan daerah suatu suku bangsa yang tertentu. Jadi 

kebudayaan daerah disebut juga kebudayaan lokal yang tumbuh dan berkembang 

dalam kehidupan masyarakat daerah (suku bangsa asli) yang bersangkutan, 

Sitorus (1996:13) 

Lampung adalah sebuah provinsi paling selatan di Pulau Sumatera, Indonesia, 

Ibukotanya terletak di Bandar Lampung. Sebelah utara berbatasan dengan 

Bengkulu dan Sumatera Selatan. Lampung terdiri dari beranekaragam suku 

bangsa, kesenian dan kebudayaan yang harus kita ketahui dan harus terus 

dilestarikan.  

Secara garis besar suku bangsa Lampung dibedakan menjadi 2 kelompok 

masyarakat, yaitu masyarakat Lampung yang beradatkan Pepadun dan masyarakat 

Lampung yang beradatkan peminggir atau saibatin. Kedua kelompok masyarakat 

ini memiliki adat istiadat yang khas sesuai dengan kebiasaan masing-masing, 

namun secara dasar kedua kelompok adat ini memiliki persamaan unsur budaya 

tertentu. 
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A. Adat Pepadun Masyarakat Lampung 

Masyarakat Lampung beradatkan Pepadun, ditandai dengan upacara adat 

pengambilan gelar kedudukan adat dengan menggunakan alat upacara yang 

disebut pepadun. Pepadun merupakan singgasana yang digunakan dalam setiap 

upacara pengambilan gelar adat. Sedangkan upacara ini disebut cakak pepadun. 

Masyarakat ini umumnya mendiami daerah pedalaman seperti daerah Abung, 

Way Kanan/Sungkai, Tulang Bawang, dan Pubian.  

B. Adat Saibatin atau Peminggir Masyarakat Lampung  

Masyarakat Lampung beradatkan Saibatin disebut juga masyarakat Peminggir. 

Mereka berdiam didaerah-daerah pantai atau pesisir berbeda dengan masyarakat 

pepadun yang umumnya berdiam di daerah pedalaman. Masyarakat yang 

termasuk saibatin adalah: 

1. Peminggir Melinting/Rajabasa, lokasinya didaerah Labuhan Maringgai 

dan Kalianda.  

2. Peminggir Teluk lokasinya di daerah Telukbetung. 

3. Peminggir Semangka, lokasinya di daerah Cukuh Balak, Talang Padang, 

Kota Agung dan Wonosobo.  

4. Peminggir Skalaberak, lokasinya di daerah Liwa, Kenali, Pesisir Tengah, 

Pesisir Utara dan Pesisir Selatan.  

5. Ranau, Komering dan Kayu Agung.   

Kedua Masyarakat diatas memiliki adat istiadat yang berbeda terutama dalam 

pengangkatan seseorang menjadi pimpinan adat. Bagi masyarakat Lampung 
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beradatkan Saibatin seseorang yang diangkat sebagai pimpinan adalah 

berdasarkan hak waris yang diperoleh secara turun menurun. 

Selain Etnik Lampung, Lampung juga memiliki kekayaan seni dan budaya yang 

tidak kalah tersohor bila dibandingkan dengan provinsi-provinsi lain di pulau 

Sumatera. Seni dan kebudayaan Lampung tersebut meliputi kain tapis, rumah 

adat, berbagai tarian tradisional, dan pakaian adat. 

1. Tapis Lampung 

Kain Tapis adalah pakaian wanita suku Lampung yang berbentuk kain sarung 

terbuat dari tenun benang kapas dengan motif atau hiasan bahan sugi, benang 

perak atau benang emas dengan sistem sulam (Lampung; "Cucuk"). 

Dengan demikian yang dimaksud dengan Tapis Lampung adalah hasil tenun 

benang kapas dengan motif, benang perak atau benang emas dan menjadi 

pakaian khas suku Lampung. Jenis tenun ini biasanya digunakan pada bagian 

pinggang ke bawah berbentuk sarung yang terbuat dari benang kapas dengan 

motif seperti motif alam, flora dan fauna yang disulam dengan benang emas 

dan benang perak. 

Tapis Lampung termasuk kerajian tradisional karena peralatan yang 

digunakan dalam membuat kain dasar dan motif-motif hiasnya masih 

sederhana dan dikerjakan oleh pengerajin. Kerajinan ini dibuat oleh wanita, 

baik ibu rumah tangga maupun gadis-gadis (muli-muli) yang pada mulanya 

untuk mengisi waktu senggang dengan tujuan untuk memenuhi tuntutan adat 

istiadat yang dianggap sakral. Kain Tapis saat ini diproduksi oleh pengrajin 
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dengan ragam hias yang bermacam-macam sebagai barang komoditi yang 

memiliki nilai ekonomis yang cukup tinggi. 

2. Rumah Adat  

Lampung memiliki rumah adat tradisioal Lampung yang disebut Nawo Sesat. 

Rumah adat Nawo Sesat memiliki bentuk arsitektur yang umum digunakan 

pada rumah-rumah di pulau Sumatera, yakni bentuk rumah panggung. Bentuk 

rumah panggung tersebut tidak lepas dari kegunaannya untuk mencegah jika 

sewaktu-waktu ada serangan hewan buas. 

Rumah adat Nawo Sesat dibangun menggunakan kayu. Sedangkan bagian atap 

dibuat menggunakan daun ilalang. Penggunaan kayu sebagai bahan baku 

pembuatan rumah, tidak lepas dari warisan nenek moyag masyarakat 

Lampung. Sejarah telah mencatat bahwa Lampung telah mengenal bencana 

gempa bumi sejak dahulu. Pembuatan rumah panggung dengan bahan baku 

kayu akan mempertahankan posisi rumah dari bencana gempa bumi. Selain 

itu, pemanfaatan daun ilalang sebagai atap rumah juga menunjukkan 

bagaimana masyarakat Lampung menghargai hasil sumber daya alam yang 

ada. 

3. Pakaian Adat 

Provinsi Lampung memiliki kain yang sangat khas yakni kain tapis. Kain ini 

berkesan sangat mewah karena pembuatannya dipadupadankan dengan 

penggunaan benang emas sehingga menimbulkan warna berkilauan yang 

indah pada kain tapis. Kain tapis ini oleh masyarakat Lampung biasa 
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digunakan dalam upacara-upacara adat atau ketika menghadiri acara-acara 

formal. 

Dalam kesehariannya, laki-laki menggunakan kikat sebagai pengikat kepala. 

Untuk menutupi badan para lelaki menggunakan baju berbentuk teluk belanga 

belah buluh yang disebut kawai. Sedangkan untuk perempuan, sehari-hari 

mereka menggunakan kanduk/kakambut atau kudung untuk penutup kepala. 

Sedangkan untuk menutupi badan, mereka menggunakan Lawai. 

Dalam menghadiri upacara-upacara adat atau acara yang sifatnya formal, 

masyarakat Lampung, terutama para wanita sangat menghargai keindahan 

berpakaian. Mereka sering menggunakan kain tapis yang berkilau karena 

dihiasi benang emas. Kemewahan kain tapis tersebut makin indah ketika para 

wanita menambahkan berbagai aksesoris untuk dipakai, seperti gelang dan 

kalung. gelang dan kalung tersebut terbuat dari emas, senada dengan warna 

kain yang mereka pakai. Pada kebanyakan pakaian adat di berbagai daerah, 

biasanya pakaian-pakaian tersebut tidak dilengkapi dengan sepatu. Pakian adat 

Lampung merupakan pakaian adat yang tergolong lengkap dengan adanya 

tambahan penggunaan sepatu yang tepat yakni penggunaan selop beludru 

berwarna hitam untuk laki-laki dan perempuan. Penggunaan selop beludru 

tersebut biasanya dipakai oleh pengantin perempuan dan laki-laki yang sedang 

melangsungkan pernikahan. 

4. Tarian Adat 

Lampung memiliki lebih dari satu tarian adat. Seperti halnya di daerah lain, 

tarian tradisional Lampung ini dilakukan saat acara-acara tertentu. Terdapat 
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beberapa tarian tradisional Lampung yang berfungsi sebagai tari penyambutan 

meliputi: 

1. Tari Sembah atau Tari Sigeh Pengunten 

Tari Sigeh Pengunten sebenarnya merupakan pengembangan dari Tari 

Sembah. Tari Sembah atau tari Sigeh Pengunten disajikan oleh remaja-

remaja putri atau anak-anak. Tarian ini bersifat suka ria dan biasanya 

disajikan untuk menyambut tamu-tamu penting dalam suatu acara tertentu. 

Tarian ini menunjukkan sikap ramah masyarakat Lampung dalam 

menyambut para tamunya. Selain itu esensi dari tari Sigeh Pengunten ini 

adalah suatu bentuk penghormatan kepada para tamu yang hadir. 

Masyarakat Lampung terbagi menjadi dua adat yang mendominasi yaitu 

Pepadun dan Peminggir. Keduanya merasa memiliki hak besar untuk 

memperlihatkan kebudayaan yang selanjutnya menjadi identitas 

kebudayaan Lampung. Tari Sigeh Pengunten merupakan perpaduan antara 

adat Pepadun dan Peminggir sehingga terciptalah sebuah tarian yang 

harmonis yang mampu menunjukkan identitas kedua adat tersebut, 

sekaligus mampu menjadi identitas kebudayaan Lampung. 

Seperti namanya, yaitu tari Sigeh Pengunten, tarian ini menggunakan 

aksesoris utama yakni siger. Siger merupakan aksesoris yang dipakai 

sebagai mahkota. Selain aksesoris kepala yang khas, tarian ini juga 

menggunakan aksesoris penutup jari yang berbentuk kerucut dan berwarna 

emas. Aksesoris penutup jari ini mirip dengan aksesoris yang digunakan 

dalam tarian asal Sumatera Selatan, yaitu tari Tanggai yang juga 

merupakan tarian untuk menyambut tamu. 
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2. Tari Melinting 

Tari Melinting merupakan tarian tradisional yang berasal dari Lampung 

Timur. Tarian ini merupakan peninggalan Ratu Melinting, yang sekaligus 

menggambarkan keperkasaan dan keagungan Keratuan Melinting. Tahun 

1958, tarian ini disempurnakan. Sebelum tahun tersebut, tari Melinting 

mutlak milik Keratuan Melinting. Di mana tari tersebut hanya boleh 

dilakukan dalam upacara Keagungan Keratuan Melinting. Penarinya pun 

hanya berasal dari putra dan putri Keratuan Melinting. 

Saat ini, tari Melinting tidak hanya ditampilkan di lingkup Keratuan 

Melinting. Tari Melinting kini telah beralih fungsi sebagai tarian yang 

ditampilkan sebagai hiburan atau sebagai persembahan untuk menyambut 

tamu dari luar Lampung. Selain sebagai hiburan dan penyambutan tamu, 

tari Melinting merupakan penggambaran bentuk pergaulan yang 

membahagiakan dari pasangan muda-mudi. Dalam tarian ini, gerakan laki-

laki sifatnya lebih dinamis, sedangkan untuk perempuan gerakannya relatif 

lebih lembut sesuai dengan sifat mereka. 

http://ilmuseni.com/seni-budaya/kebudayaan-lampung diakses pada tanggal 2 

Oktober 2016 pukul 13.00. 

2.3.Tinjauan Tari 

Seni tari merupakan salah satu warisan kebudayaan Indonesia, yang harus terus 

dikembangan dan dilestarikan selaras dengan masyarakat yang selalu mengalami 

perubahan. Semakin berkembang nya zaman, masyarakat cenderung menyukai 

http://ilmuseni.com/seni-budaya/kebudayaan-lampung%20diakses%20pada%20tanggal%202
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hal-hal baru (modern) dan meninggalkan hal-hal yang berbau tradisional atau 

klasik.  

Tari dalam artian yang sederhana adalah gerak yang indah dan lahir dari tubuh 

yang bergerak dan berirama. Menurut John Martin (dalam Mulyani, 2016:49) 

mengemukakan bahwa substansi baku dari tari adalah gerak. Disamping itu, 

bahwa gerak adalah pengalaman fisik yang paling elementer dari kehidupan 

seorang manusia.  

Telah disebutkan bahwa substansi baku dari tari adalah gerak dan ritme. Tetapi 

disamping elemen-elemen dasar tersebut, tari juga mengandung nilai-nilai 

keindahan. Nilai-nilai keindahan tari tersebut menurut Abdurachman & Rusliana 

(dalam Mulyani, 2016:52), terletak pada empat hal, yaitu: (1) wiraga, (2) wirama, 

(3) wirasa, dan (4) harmoni.  

1. Wiraga adalah ungkapan secara fisik dari awal sampai akhir menari.  

Kemampuan wiraga yang memadai artinya,  

a. Hafal, adalah tuntutan kemampuan penguasaan daya ingat yang maksimal.  

b. Teknik, adalah tuntutan penguasaan keterampilan di dalam 

mengungkapkan dan mewujudkan berbagai pose, elemen gerak, dan pose-

pose gerak yang selaras dengan pengunaan atau pengendalian tenaganya 

yang dituntut oleh suatu tarian.  

c. Ruang adalah tunutan penguasaan ketepatan di dalam menempatkan 

tubuhnya di berbagai posisi pada setiap gerak dalam ruang.  
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2. Keindahan pada aspek wirasa, pada dasarnya menyangkut penjiwaan atau 

kemampuan penari di dalam mengungkapkan rasa emosi yang sesuai dengan 

isi atau tema atau karakter dari tarian tersebut.  

3. Aspek wirama akan terungkap jika penari memiliki ketajaman rasa atau peka 

irama yang luluh menyatu dengan setiap ukapan geraknya.  

4. Aspek harmoni, pada dasarnya menekankan pada interelasi yang menyeluruh 

dari tarian yang dibawakan oleh penari. Dengan kata lain, penilaiannya adalah 

pada harmoni atau keselarasan antara kemampuan wiraga, wirama, dan 

wirasa. Begitu pula dengan harmoni antara penari dengan tarian yang 

dibawakannya, dengan unsur seni pendukung seperti kostum dan rias.  

 

2.3.1.Unsur Tari 

Menurut Sekarningsih & Rohayani (dalam Mulyani, 2016:54-56) pada dasarnya, 

baik manusia ataupun binatang dapat mengungkapkan gerakan, tidak lepas dari 

adanya unsur-unsur tenaga, tempat, atau ruang. Kemudian, karena gerakan 

tersebut biasanya sambung-menyambung, maka akan tersusun rangkaian gerak 

yang berkelanjutan. Jika hal tersebut diteliti lebih mendalam, maka tampak 

diperalihan-peralihan gerak tersebut ada sebuah tempo atau waktu sebagai 

sisipannya. Dengan demikian, gerakan atau rangkaian gerak tersebut adalah akibat 

dari adanya unsur tenaga, ruang dan tempo/waktu.  

1. Tenaga 

Tenaga dalam seni tari adalah kekuatan yang akan mengawali, 

mengendalikan, dan menghentikan gerak. Perubahan-perubahan yang terjadi 

oleh penggunaan tenaga yang berbeda dalam gerak tari, akan membangkitkan 
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atau mempengaruhi penghayatan terhadap tarian. Penggunaan tenaga dalam 

tari meliputi beberapa aspek, yaitu: 

a. Intensitas, berkaitan dengan banyak sedikitnya penggunaan tenaga, 

sehingga menghasilkan tingkat ketegangan. 

b. Aksen/tekanan, terjadi apabila perubahan penggunaan tenaga dilakukan 

tiba-tiba dan kontras.  

c. Kualitas adalah efek gerak yang diakibatkan oleh cara penggunaan atau 

penyaluran tenaga, misalnya: gerak mengayun, gerak perkusi, gerak 

lamban, gerak bergetar, dan gerak menahan.   

2. Ruang  

Ruang adalah salah satu unsur pokok yang menentukan terwujudnya suatu 

gerak. Hal ini karena gerak yang dibuat memiliki desain ruangan dan 

berhubungan dengan benda-benda lain dalam dimensi ruang dan waktu. Jadi, 

tidak mungkin lahir sebuah gerak tanpa adanya ruang. Maka dari itu, penari 

dapat bergerak, menari atau membuat gerakn-gerakan tari karena adanya 

ruang.  

Ruang di dalam tari, dapat dibedakan menjadi dua macam, yaitu ruang yang 

diciptakan oleh penari dan ruang pentas atau tempat penari melakukan gerak.  

a. ruang yang diciptakan oleh penari adalah ruang yang langsung 

berhubungan dengan penari, yang batas imajinasinya adalah batas yang 

paling jauh, yang dapat dijangkau oleh tangan dan kaki penari dalam 

keadaan tidak berpindah tempat.  

b. Ruang pentas atau tempat penari melakukan gerak adalah wujud ruang 

secara nyata, merupakan arena yang dilalui penari saat melakukan gerak.  
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3. Waktu  

Yang dimaksud dengan waktu adalah elemen yang membentuk gerak tari. 

Selain unsur tenaga, unsur waktu ini tidak dapat dipisahkan satu dengan 

lainnya. Hal ini karena merupakan satu struktur yang saling berhubungan, 

hanya perannya saja yang berbeda. Elemen waktu berkaitan dengan ritme 

tubuh dan ritme lingkungan. Unsur waktu sangat berkaitan dengan unsur 

irama yang memberi nafas sehingga unsur tampak hidup. Gerak yang 

dilakukan dalam waktu sedan, cepat, maupun lambat akan memberikan daya 

hidup pada sebuah tari.  

Menurut Syafi‟i (dalam Mulyani, 2016:56) faktor-faktor yang sangat penting 

dalam unsur waktu, dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Tempo  

Tempo berarti kecepatan gerak tubuh manusia, yang dapat dilihat dari 

perbedaan panjang pendeknya waktu yang diperlukan.  

b. Ritme 

Ritme dalam gerak tari menunjukan ukuran waktu dari setiap perubahan 

detail gerak. Ritme lebih mengarah kepada ukuran cepat atau lambatnya 

setiap gerakan yang dapat diselesaikan oleh penari. 

2.3.2.Fungsi Tari 

Menurut Soedarsono (dalam Mulyani, 2016:56-61) menjelaskan, bahwa fungsi 

seni tari dalam kehidupan manusia, secara garis besar setidaknya dikelompokan 

menjadi tiga macam, yaitu: sebagai sara upacara ritual, sebagai hiburan pribadi, 

dan sebagai tontonan. 
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1. Tari Sebagai Sarana Upacara Ritual  

Upacara merupakan suatu tindakan atau serangkaian tindakan yang dilakukan 

menurut adat kebiasaan atau keagamaan yang menandai kesakralan atau 

kehidmatan suatu peristiwa. Serangkaian tindakan yang dilakukan menurut 

adat kebiasaan atau keagamaan yang menandai kesakralan atau kehidmatan 

suatu peristiwa. Serangkaian tindakan tersebut dilakukan berulang-ulang, dan 

berhubungan dengan kehidupan sehari-hari, alam, lingkungan, serta 

“pengasaanya”. Di lingkungan masyarakat yang masih kental adat istiadatnya, 

seni pertunjukan (tari) mempunyai fungsi ritual yang sakral.  

Upacara menjadi bagian yang penting di dalam kehidupan suatu masyarakat, 

karena berfungsi sebagai media pembinaan kehidupan sosial untuk 

membentuk norma-norma dan nilai-nilai yang berlaku dalam masyarakat 

pendukungnya. Tradisi upacara ritual, merupakan kegiatan penting yang 

berfungsi sebagai penguat norma-norma serta nilai-nilai budaya yang berlaku. 

Seni tari untuk keperluan ritual, harus memenuhi kaidah-kaidah ritual yang 

telah turun-temurun menjadi sebuah tradisi. Kaidah-kaidah tari yang 

berfungsu sebagai sarana upacara ritual harus diselenggarakan pada saat-saat 

tertentu, penarinya pun dipilih oleh orang-orang tertentu, dan adakalanya 

disertai bebagai sesaji di tempat-tempat tertentu.  

2. Tari Sebagai Hiburan  

Seni Tari sebagai sarana hiburan digunakan dalam rangka memeriahkan 

suasana pesta hari pernikahan, khitanan, syukuran, peringatan hari-hari besar 

nasional, peresmian-peresmian gedung, dan lain sebagainya.  Seni tari dalam 

acara-acara tersebut, sebagai ungkapan rasa senang dan bersyukur, yang 
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diharapkan di sisi lain juga menjadi ajang hiburan untuk masyarakat pada 

umumnya. Masyarakat yang diundang atau hadir dalam acara tersebut, pada 

dasarnya juga mempunyai keinginan untuk menghibur diri atau rekreasi.  

 

3. Tari Sebagai Tontonan  

Tari sebagai tontonan atau disebut juga dengan tari pertujukkan, dalam 

pelaksanaannya disajikan khusu untuk dinikmati. Tari yang berfungsi sebagai 

tontonan ini dapat diamati pada pertunjukkan tari untuk kemasan pariwisata, 

untuk penyambutan tamu-tamu penting atau tamu pejabat, dan untuk festival 

seni. Pertunjukkan tari yang dipergunakan pada acara-acara tersebut, 

penggarapannya sudah dikemas dan dipersiapkan menjadi sebuah bentuk tari 

yang melewwati suatu proses penataan, baik gerak tarinya maupun musik 

iringannya sesuai dengan kaidah-kaidah artistiknya. Sehubung dengan hal 

demikian, prinsip-prinsip artistik dari seni pertunjukkan seperti irama, 

keseimbangan, pengulangan, variasi, kontras, transisi, urutan, klimaks, 

proporsi, harmoni, dan kesatuan, ditata sedemikian rupa sehingga layak 

menjadi sebuah garapan yang dipertontokan. 

Tari Melinting menurut peneliti ialah merupakan tarian yang sangat unik 

karena sangat menonjolkan  simbol-simbol dari masyarakat Lampung, dengan 

pakaian yang dipakai ataupun dengan gerakan-gerakan yang dikemas dengan 

tabuhan musik daerah Lampung. Tarian ini sering kali ditampilakan pada 

acara-acara resmi (acara adat) yang dipentaskan untuk menyambut tamu-tamu 

agung yang ditamilkan pada permulaan acara di daerah Lampung. 
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2.3.3.Jenis – Jenis Tari  

Menurut Sekarningsih dan Rohayani (dalam Mulyani, 2016:61-66) jenis tari 

memang sangatlah beragam. Namun, ditengah beranekaragam tersebut tari dapat 

dikelompokan menjadi 3 jenis, yakni : (1) jenis tari berdasarkan pola garapan, (2) 

jenis tari berdasarkan koreografi, dan (3) jenis tari berdasarkan tema.  

1. Jenis Tari Berdasarkan Pola Garapan  

a) Tari Tradisional 

Tari tradisional adalah tari yang telah mengalami satuan perjalanan hidup 

yang cukup lama dan mempunyai nilai-nilai masa lalu yang mempunyai 

hubungan ritual. Ditinjau dari nilai-nilai artistik, tari tradisional 

dikelompokkan menjadi dua, yaitu: 

1. Tari Tradisional Rakyat  

Sesuai dengan namanya, tari rakyat merupakan tari yang lahir, hidup, 

dan berkembang di kalangan masyarakat. Menurut Soedarsono (dalam 

Mulyani, 2016:61) tari rakyat disusun untuk kepentingan rakyat, 

dengan komposisi, iringan, tata pakaian, dan tata rias yang sederhana. 

Kesederhanaan ini, karena didalam sebuah pementasan tari, mereka 

memang tidak mementingkan ”keindahan” yang tinggi. Kehadiran 

sebuah tarian, lebih didasari oleh adanya dorongan kebutuhan lainnya. 

Dengan demikian, mereka mengadakan kegiatan tari, sebagai 

pelengkap kebutuhan dalam kehidupan sosial mereka, dan bukan 

semata-mata untuk mendapatkan hiburan saja.  

Jadi, tari tradisional rakyat adalah jenis tarian yang tumbuh, hidup, dan 

berkembang pada masyarakat di luar istana. Ciri khas tarian adalah 
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mempunyai gerak tari yang sederhana dan spontan. Dalam arti, tari 

tradisional rakyat ini tidak mementingkan norma-norma keindahan, 

dan biasanya dipentaskan dalam bentuk tari kelompok.  

2. Tari Tradisional Klasik  

Menurut Soedarsono (dalam Mulyani, 2016:63), tari tradisional klasik 

ini hampir tidak bisa dilepaskan hubungannya dengan istana.  

Karena ditempat itulah seni pertunjukan ini lahir dan berkembang 

sebagai suatu tarian yang telah sampai pada kristalisasi estetis yang 

tinggi.  

Dimasa lampau, hanya para bangsawan dan raja-raja yang dapat 

memberikan perhatian dan pemeliharaan sebaik-baiknya terhadap tari-

tarian. Lapisan masyarakat teratas, yaitu raja dan bangsawan, 

merupakan golongan yang mampu dalam kebutuhan materi. Sehingga, 

mereka mampu pula untuk menangani dan juga “merawat” tari-tarian 

sedemikian rupa yang membutuhkan biaya tidak sedikit untuk 

memeliharanya.  

Istilah klasik, dalam bahasa latin yaitu classici, yang berarti suatu 

golongan atau kelas yang tinggi, bagi masyarakat pada zaman Romawi 

Kuno.  

Dengan demikian, tari tradisional klasik adalah jenis tari yang telah 

mengalami kristalisasi nilai artistik yang tinggi, dan selalu berpola 

pada kaidah-kaidah (tradisi) yang telah ada serta tumbuh dan 

berkembang dalam lingkungan kaum bangsawan.  Ciri khas dari tari 
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tradisional klasik ini adalah bentuk tariannya tersusun serta 

mempunyai aturan yang baku dan mengikat, yang tidak bisa dilanggar.  

b) Tari Kreasi Baru  

Tari kreasi atau disebut juga dengan tari tari kreasi baru adalah tari tari 

yang telah mengalami pengembangan atau bertolak dari pola-pola tari 

yang sudah ada sebelumnya. Tari kreasi baru merupakan garapan baru 

yang sudah mempunyai kebebasan dalam mengungkapkan gerak.  

Dalam hal ini, gerakan tari kreasi baru ada yang berpijak kepada pola-pola 

yang sudah ada (tradisi), ada pula yang tidak berpijak pada pola-pola yang 

ada, atau benar-benar gerakan baru yang kreatif. 

2. Jenis Tari Berdasarkan Koreografi  

Jenis tari berdasarkan koreografinya, dapat dibagi menjadi tiga, yaitu : tari 

tunggal, tari berpasangan (duet), dan tari kelompok, Mulyani (2016:65-66).  

a. Tari Tunggal  

Tari tunggal adalah jenis tari yang dipentaskan atau dibawakan oleh seorang 

penari saja.  

b. Tari Berpasangan  

Tari berpasangan adalah tarian yang dipentaskan atau dibawakan secara 

berpasangan yang satu sama lainnya saling merespon. Tari berpasangan sering 

dihubungkan dengan tari pergaulan dan tari perang.  

c. Tari Kelompok  

Tari kelompok adalah tarian yang dilakukan oleh sejumlah orang penari yang 

terdiri dari tiga orang penari, empat orang penari bahkan bisa lebih, dalam hal 

ini tergantung pada kebutuhan tari tersebut.  
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3. Jenis Tari Berdasarkan Tema  

Jenis tari berdasarkan temanya, dibedakan menjadi dua, yaitu: 

a. Tari Dramatik  

Tari dramatik adalah tari yang dalam pengung-kapannya memakai cerita. 

Tari dramatik bisa dilakukan oleh seorang penari, atau umumnya 

berbentuk dramatik, yang berdialog maupun tidak.  

b. Tari Non-dramatik  

Tari non-dramatik adalah tari yang tidak menggunakan cerita ataupun 

mengandung unsur drama. 

 

2.4.Tarian Melinting  

Tari tradisional ini diperkirakan sudah ada pada sejak abad XVI. Pengaruh Islam 

sangat terlihat jelas pada tari melinting. Pada mulanya tari melinting ini hanya 

dipentaskan di Keagungan Keratuan Melintig. Namun, seiring dengan 

perkembangannya, tari ini mulai dipentaskan sebagai hiburan untuk rakyat. Ciri 

khas dari tari melinting ini adalah kopiah emas melinting, baju dan jung sarat 

yang diselempangkan, pakaian teluk belanga, kain tuppal yang disarungkan, kipas 

dengan warna bebas, bulu seretei, sesapur handak putih, bunga pandan, serta 

celana panjang putih bagi penari laki-laki. Sementara itu, penari perempuan 

menggunakan siger melinting, kebaya putih tanpa lengan, tapis melinting, rambut 

cemara panjang, kipas warna putih, gelang ruwi, dan gelang kano, Bahari 

(2011:119). 

 



 
27 

 

2.4.1. Deskripsi Tari Melinting  

Tari Melinting merupakan tarian tradisional masyarakat adat keratuan melinting 

yang merupakan peninggalan dari Ratu Melinting pada abad ke – 16, tarian ini 

awalnya digelar untuk menyambut para tamu agung (istimewa) raja – raja atau 

Residen pada acara adat atau acara resmi, dan pada saat ini dapat dipakai untuk 

menyambut para tamu agung seperti (Menteri, Gubernur, Bupati dll).  

Tari Melinting ini bermakna keperkasaan putra-putra Lampung dalam membela 

keluarganya atau sebagai bentuk tanggung jawab seorang laki-laki untuk 

melindungi dan menyejahterakan keluarganya, hal ini terpancar dari gerakannya 

yang gagah dan lincah, selanjutnya tari ini memperlihatkan kelembutan dan 

kehalusan budi pekerti putri-putri Lampung, dilihat dari geraakan yang lemah 

gemulai sesuai dengan sifat kewanitaanya dan juga mencerminkan sikap ramah 

dan gembira terhadap kedatangan tamu agung tersebut. 

Jenis tari ini menurut fungsi dan tujuannya adalah tari upacara, sebab tari ini 

ditampilkan pada acara-acara resmi (acara adat) yang dipentaskan untuk 

menyambut tamu-tamu agung yang ditampilkan pada permulaan acara. 

Tari ini dimainkan oleh 4 wanita dan 2 pria, jadi jenis tari ini dilihat dari 

penyajiannya adalah tari kelompok dan jenis tari berdasarkan gayanya adalah tari 

tradisional klasik artinya tari ini dahulunya hanya ditarikan dikalangan bangsawan 

atau keluarga ratu. Untuk saat ini siapapun diperbolehkan menarikannya, Ismail 

(2014:10). 
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2.4.2. Ragam Gerak Tari Melinting  

Tari Melinting ini dimainkan oleh 4 (empat) penari wanita dan 2 (dua) penari pria. 

Dalam tarian ini terdapat gerakan yang berbeda antara gerakan penari putra dan 

penari putri. Berikut adalah ragam gerakan penari putra :  

A. Ragam Gerak Putra  

1. Lapah Tebeng 

2. Sembah  

3. Babar Kipas  

4. Surung Sekapan  

5. Mampang Randu 

6. Luncat Kijang  

7. Lago Puyoh  

8. Salaman  

9. Sualih  

10. Balik Palau 

11. Si Amang Niti Batang  

Gerakan tari pada penari putra dibagi menjadi 2 yaitu gerakan tangan dan gerakan 

kaki.  

1. Gerakan Tangan : 

a. Sembah  

b. Babar Kipas  

c. Mampang Randu 

d. Surung Sekapan  
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e. Balik Palau  

f. Salaman 

g. Lago Puyoh  

2. Gerakan Kaki : 

a. Lapah Tebeng  

b. Sualih  

c. Si Amang Niti Batang  

d. Luncat Kijang  

B. Ragam Gerakan Putri  

1. Lapah Tebeng 

2. Sembah 

3. Kenui Melayang  

4. Nginyauw Bias  

5. Timbangan 

6. Nginjak Lado  

7. Nginjak Tai Manuk  

Tari Melinting ini dimainkan oleh 4 (empat) penari wanita dan 2 (dua) penari pria. 

Dalam tarian ini terdapat gerakan yang berbeda antara gerakan penari putra dan 

penari putri. Berikut adalah ragam gerakan penari putri :  

1. Gerak Tangan :  

a. Sembah  

b. Kenui Melayang  

c. Nginyauw Bias  

d. Timbangan  
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2. Gerakan Kaki :  

a. Lapah Tebeng 

b. Nginkak Tai Manuk   

c. Nginjak Lado  

 

2.5.Tari Sebagai Media Komunikasi 

Seni tari merupakan pernyataan budaya yang sifat, gaya dan fungsinya selalu 

tidak terlepas dari hasil rasa cipta dan karsa manusia, karena hadirnya tari 

dilingkungan kehidupan manusia bersamaan dengan tumbuhnya peradaban 

manusia. Sebagai ekspresi seni tari dapat berkomukasi melalui gerak bersama 

frase-frase ekspresif. Dengan demikian tari itu adalah gerak-gerak ritmis baik 

sebagian atau seluruh anggota badan yang terdiri dari pola individu atau 

kelompok disertai oleh ekspresi yang dipengaruhi oleh emosi yang kuat. Yang 

merupakan unsur pokok dalam tari adalah gerak pada diri sendiri manusia, dan itu 

merupakan alat bantu yang paling tua di dalam kehidupan manusia, untuk 

mengemukakan keinginan dan menyatakan refleksi spontan dalam jiwa manusia 

ataupun untuk mengungkapkan maksud-maksud tertentu yang akan terdapat 

dalam sebuah tarian, Hafizi (2001:11). 

Terdapat pesan-pesan yang terkandung didalam sebuah tarian, dan pesan tersebut 

dikemas melaui kode non-verbal, yang mana kode non-verbal adalah kumpulan 

prilaku yang dilakukan untuk menyampaikan arti.  

Judee Burgoon (dalam Littlejohn dan Foss, 2009:158,159) menggolongkan sistem 

kode non-verbal memiliki beberapa struktur sifat :  
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1. Kode non-verbal cenderung analog daripada digital. Sinyal digital mempunyai 

ciri tersendiri, seperti huruf dan angka, sedangkan sinyal analog 

berkesinambungan membentuk sebuah tingkatan atau spektrum, seperti 

volume suara dan intensitas cahaya. Oleh karena itu, sinyal nonverbal, seperti 

ekspresi wajah dan intonasi suara tidak dapat dengan sederhana digolongkan 

menjadi kategori yang mempunyai ciri-ciri tersebut, tetapi lebih dilihat 

sebagai perbedaan.  

2. Kode non-verbal adalah kemiripan (iconicity). Kode ikonis menyerupai benda 

yang telah disimbolkan (seperti ketika Anda menggambarkan sesuatu dengan 

tangan Anda).  

3. Kode non-verbal tertentu kelihatannya memunculkan makna universal. 

Terutama dalam kasus berhubungan dengan tanda-tanda, seperti ancaman dan 

petunjuk emosi yang mungkin saja dapat ditentukan secara biologis. 

4. Kode non-verbal memungkinkan adanya transmisi berkesinambungan dalam 

beberapa pesan. Dengan wajah, tubuh, suara, dan tanda-tanda lainnya, 

beberapa pesan yang berbeda dapat terkirim sekaligus. 

5. Sinyal non-verbal sering menimbulkan sebuah respons otomatis. 

Kode non-verbal memiliki tiga dimensi yaitu, dimensi semantik, dimensi 

sintaksis, dan dimensi pragmatik. Semantik mengacu pada makna dari sebuah 

tanda. Sintaksis mengacu pada metode bagaimana tanda-tanda tersebut disusun ke 

dalam sistem dengan tanda lainnya. Dan Pragmatik mengacu pada pengaruh atau 

perilaku yang dimunculkan oleh sebuah tanda atau sekelompok tanda (Littlejohn 

dan Foss, 2009:159).  
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Jadi, tari sebagai media komunikasi adalah salah satu peran tari selain sebagai 

media ekspresi, media berfikir kreatif dan media mengembangkan bakat. Seni 

merupakan alat komunikasi yang halus sebab simbol yang terkandung didalam 

karya seni yang bersangkutan sehingga dalam seni dituntut lebih banyak 

persyaratan untuk dapat mengungkapkan misi yang akan disampaikan. Dan 

melalui bahasa tubuh (gerak) seni tari menjadi media dalam komunikasi. 

2.6.Semiotika  

Semiotika adalah suatu ilmu atau metode analisis untuk mengkaji tanda. Tanda-

tanda adalah perangkat yang kita pakai dalam upaya berusaha mencari jalan 

didunia ini, di tengah-tengah manusia dan bersama-sama manusia. Semiotika atau 

dalam istilah Barthes dan Kurniawan (dalam Sobur, 2013:15), semiologi pada 

dasarnya hendak mempelajari bagaimana kemanusiaan (humanity) memaknai hal-

hal (things). Memaknai (to sinify) dalam hal ini tidak dapat dicampuradukkan 

dengan mengkomunikasikan (tp communicate). Memaknai berarti bahwa objek-

objek tidak hanya membawa infomasi, dalam hal mana objek-objek itu hendak 

berkomunikasi, tetapi juga mengkonstitusi sistem terstruktur dari tanda. 

Semiotika adalah studi mengenai tanda (signs) dan simbol yang merupakan tradisi 

penting dalam pemikiran tradisi komunikasi. Tradisi semiotika mencakup teori 

utama mengenai bagaimana tanda mewakili objek, ide, situasi, keadaan, perasaan, 

dan sebagainya yang berada di luar diri. Studi mengenai tanda tidak saja 

memberikan jalan atau cara dalam mempelajari komunikasi, tetapi juga memiliki 

efek besar pada hampir setiap aspek (perspektif) yang digunakan dalam teori 

komunikasi. 
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Konsep dasar yang menyatukan tradisi semiotika ini adalah „tanda‟ yang diartikan 

sebagai a stimulus designating something other than itself (suatu stimulus yang 

mengacu pada sesuatu yang bukan disrinya sendiri). Pesan memiliki kedudukan 

yang sangat penting dalam komunikasi. Menurut John Powers (dalam Morrisan 

dan Corry, 2009:27), pesan memiliki tiga unsur, yaitu (1) tanda dan simbol; (2) 

bahasa; dan (3) wacana (discourse). Menurutnya tanda merupakan dasar bagi 

semua komunikasi. Tanda menunjuk atau mengacu pada sesuatu dirinya sendiri, 

sedangkan makna atau arti adalah hubungan antara objek atau ide dengan tanda. 

Kedua konsep tersebut menyatu dalam berbagai teori komunikasi, khususnya teori 

komunikasi yang memberikan perhatian pada simbol, bahasa serta tingkah laku 

nonverbal. Kelompok teori ini menjelaskan bagaimana tanda dihubungkan dengan 

makna dan bagaimana tanda diorganisasi. Studi yang membahas mengenai tanda 

ini disebut dengan semiotika. Tanda mutlak diperlukan dalam menyusun pesan 

yang hendak disampaikan. Tanpa memahami teori tanda, maka pesan yang 

disampaikan dapat membingungkan penerima. 

2.7.Teori Susanne K. Langer  

Dalam penelitian ini penulis memilih teori semiotika yang memfokuskan pada 

teori milik Susanne K. Langer. Teori simbol yang diciptakan Susanne K. Langer 

adalah teori terkenal dan dinilai bermanfaat karena mengemukakan sejumlah 

konsep dan istilah yang biasa digunakan dalam ilmu komunikasi. Teori ini 

memberikan semacam standar atau tolak ukur bagi tradisi semiotika di dalam 

studi ilmu komunikasi. Langer yang seorang ahli filsafat menilai simbol sebagai 

hal yang sangat penting dalam ilmu filsafat karena simbol menjadi penyebab dari 

semua pengetahuan dan pengertian yang dimiliki manusia. Menurut Langer, 
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kehidupan bintang diatur oleh perasaan (feeling), tetapi perasaan manusia 

diperantai  oleh sejumlah konsep, simbol, dan bahasa. Binatang memberikan 

respon terhadap tanda, tetapi manusia membutuhkan lebih dari sekedar tanda, 

manusia membutuhkan simbol.  

Suatu tanda (signs) adalah suatu stimulus yang menandai kehadiran suatu yang 

lain. Sedangkan simbol sebaliknya, bekerja dengan cara yang lebih kompleks, 

yaitu dengan membolehkan seseorang untuk berfikir mengenai sesuatu yang 

terpisah dari kehadiran segera suatu tanda. Dengan kata lain, simbol adalah suatu 

instrumen pemikiran (instrument of thought).  

Langer memandang makna sebagai suatu hubungan yang kompleks diantara 

simbol, objek dan orang. Jadi, makna terdiri atas aspek logis dan aspek psikologis. 

Aspek logis adalah hubungan antara simbol dan referennya, yang oleh Langer 

dinamakan denotasi (denotation), sedangkan aspek atau makna psikologis adalah 

hubungan antara simbol dengan orang, yang disebut konotasi (connotation), 

Morissan dan Corry (2009:89-90). 

Menurut Langer (dalam Yaritha, 2016:32) Sebuah simbol atau kumpulan simbol 

berkerja dengan mengbuhungkan sebuah konsep, ide umum, pola atau bentuk. 

Konsep adalah makna yang disepakati bersama diantara pelaku komunikasi, 

makna yang disepakati bersama adalah makna denotatif, sedangkan konotasi 

merupakan gambaran makna pribadi. 

Seni tidak dilihat dari manfaat atau fungsinya melainkan dari apa yang terkandung 

dan dimiliki oleh seni itu sendiri. Sebelumnya, Langer melihat bahwa ada sangat 

banyak teori mengenai seni dan adanya kensenderungan untuk menjadi paradoks. 
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Yakni ketika disisi yang menyatakan teori A, kemudian ada pula yang menentang 

di sisi B dan adanya anggapan bahwa ketika A benar maka B salah. Teori-teori 

seni berperilaku seperti ini, selalu ada kutub negatif dan kutub positifnya. Dari 

kejadian ini maka Susanne Langer melihatnya sebagai sebuah paradoks dan itu 

merupakan suatu gejala adanya kesalahan konsepsi. Mencoba meluruskan 

konsepsi dan menhindari paradoks, maka dari itu para ahli mengurangi dua aspek 

subjek diatas, dan menganggap aspek emosional karya seni sebagai suatu yang 

melekat pada karya itu sendiri. Keberadaanya seobjektif bentuk, fisik, warna, dan 

lain-lain. 

Dalam kamus bahasa Indonesia disebutkan bahwa simbol adalah lukisan, 

perkataan, lencana dan sebagainya yang menyatakan sesuatu hal atau 

mengandung maksud tertentu.  

Berdasarkan teori yang ada tentang simbol, simbol dibagi menjadi dua:  

1. Simbol diskursif, ialah bentuk yang digunakan secara literal dimana unit-

unitnya bermakna berdasarkan konvensi(aturan yang disepakati bersama). Selain 

itu setiap unit memiliki makna tersendiri. Contoh: dalam sebait kata yang tertulis 

memiliki makna tersendiri yang ingin disampaikan.  

2. Simbol Presentasional, tidak terdiri dari unit-unit yang memiliki arti tetap 

untuk digabung berdasarkan aturan tertentu dan juga dapat diuraikan. Maknanya 

ada dalam bentuk totalnya. Contoh: ialah sebuah lukisan yang hanya dapat 

ditangkap melalui arti secara keseluruhan.  

Secara khusus Susanne K. Langer memang membuat teori dasar mengenai simbol 

untuk teori simbol presentasional, dari sana ia mendefinisikan seni sebagai “kreasi 
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bentuk-bentuk simbolis perasaan manusia”. Definisi seni ini mengimplikasikan 

beberapa hal: 

1. Seni merupakan kreasi. Kreasi berarti pengadaan sesuatu yang tadinya tidak 

ada. 

2. Rumusan bentuk simbolis. Bentuk simbolis tidak mengacu pada pengalaman 

sendiri secara langsung melainkan pengalaman yang sudah disimbolkan.  

Bentuk virtual karya seni merupakan bentuk yang hidup (living form). Disebut 

bentuk yang hidup karena mengespresikan kehidupan, pertumbuhan, gerak, 

dan sebagainya. Seni sebagai bentuk yang hidup dapat ditemukan dalam 

segala jenis kesenian. Contohnya desain dekoratif yang menunjukan perasaan 

hidup menjadi bentuk dan warna yang terlihat, Ali (2011:50).  

 

2.8.Kerangka Pikir  

Tarian merupakan suatu wujud kebudayaan yang ada pada setiap daerah yang 

menjadikan sebuah simbol atau ciri khas dari kebudayaan daerah yang ada di 

Indonesia. Setiap daerah memiliki ciri khas dan warisan kebudayaan tersendiri, 

budaya tersebut menjadikan Indonesian memiliki banyak aset budaya yang harus 

dilestarikan. Dan peneliti tertarik untuk meneliti Tari Melinting yang menjadi 

salah warisan kebudayaan Lampung. Kecintaan penulis terhadap budaya yang 

mengalir dalam diri penulis yaitu budaya Lampung dan sebagai bentuk pelestarian 

terhadap tarian daerah, mendorong penulis untuk memilih tarian tradisional yaitu 

Tari  Melinting sebagai bahan penelitian dikarenakan tarian ini juga merupakan 

simbol atau ciri khas dari masyarakat Lampung. Peneliti menganalisis arti serta 

pesan yang terkandung dalam Tari Melintig dengan menggunakan metode 
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penelitian kualitatif dan teori semiotika menurut Susanne K. Langer, yang 

merupakan penelitian yang membaca tanda-tanda dalam sebuah simbol dan 

komunikasi non-verbal yang ada pada setiap gerakan keselurhan yang dilakukan 

penari pada Tari Melinting. 

Maka bagan dari kerangka pikir penelitian ini adalah : 
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Bagan 1. Kerangka Pikir  

 

 

Warisan Budaya  

Tari Tradisional  

(Tari Melinting) 

Simbol Diskursif 

Makna dalam Gerakan Tari  

Teori Semiotika Simbol Susanne K. Langer 

Analisis Semiotika Tari Melinting 

Komunikasi Non-Verbal  

Simbol Presentasional 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

3.1.Tipe Penelitian 

Peneliti menggunakan tipe penelitian kualitatif dengan menggunakan metode 

deskriptif. Tipe penelitian ini menurut Budgon dan Taylor dalam Moleong 

(2011:4) berupaya menggambarkan kejadian atau fenomena sesuai dengan apa 

yang terjadi di lapangan, dimana data yang dihasilkan berupa kata-kata tertulis 

atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati yaitu 

mendeskripsikan dan memperoleh pemahaman menyeluruh dan mendalam 

mengenai Semiotika Tari Melinting.   

Metode penelitian kualitatif dinamakan sebagai metode baru, karena 

popularitasnya belum lama, dinamakan metode postpositivistik karena 

berlandaskan pada filsafat postpositivisme. Metode ini disebut juga sebagai 

metode artistik, karena proses penelitian lebih bersifat seni (kurang terpola), dan 

disebut sebagai metode interpretive karena data hasil penelitian lebih berkenaan 

dengan interprestasi terhadap data yang ditemukan di lapangan. Metode kualitatif 

ini digunakan untuk mendapatkan data yang mendalam, suatu data yang 

mengandung makna. Dimana makna tersebuat adalah data yang sebenarnya. Oleh 

karena itu dalam penelitian kualitatif tidak menekankan pada generalisasi, tetapi 
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lebih menekankan pada makna. Metode penelitian kualitatif ini juga digunakan 

untuk meneliti pada kondisi obyek yang alamiah, (sebagai lawannya adalah 

eksperimen) dimana peneliti adalah sebagai instrumen kunci, teknik pengumpulan 

data dilakukan secara triangulasi (gabungan), analisis data bersifat induktif 

kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna dari pada 

generalisasi, Sugiyono (2011:7,8,9) 

Proses memperoleh data atau informasi pada setiap tahapan (deskriptif, reduksi 

dan seleksi) tersebut dilakukan secara sirkuler, berulang-ulang dengan berbagai 

cara dan dari berbagai sumber. Setelah peneliti memasuki obyek penelitian atau 

sering disebut sebagai situasi sosial (yang terdiri atas, tempat, pelaku/orang-orang, 

dan aktivitas), peneliti berfikir apa yang akan ditanyakan. 

1. Setelah berfikir sehingga menemukan apa yang akan ditanyakan, maka 

peneliti selanjutnya bertanya pada orang-orang yang dijumpai pada tempat 

tersebut. 

2. Setelah pertanyaan diberi jawaban, peneliti akan menganalisis apakah jawaban 

yang diberikan itu betul atau tidak. 

3. Kalau jawaban atas pertanyaan diatas benar maka, dibuatlah kesimpulan. 

Sugiyono (2011:20). 

3.2.Fokus Penelitian  

Fokus penelitian dalam penelitian ini adalah memahami lebih mendalam pesan 

serta arti yang terkandung dalam gerak tubuh yang dilakukan penari pada Tari 

Melinting.  
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Menurut Langer (2009:154) konsep adalah makna yang disepakati bersama-sama 

diantara pelaku komunikasi. Maka didalam konteks ini, makna yang disepakati 

berasamaan disebut makna denotatif, sedangkan makna pribadi (subjektif) disebut 

makna konotatif. Secara lebih komperhensif, Langer memandang makna sebagai 

sebuah hubungan kompleks diantara simbol, objek, dan manusia yang melibatkan 

denotasi (makna bersama) dan konotasi (makna pribadi). 

3.3.Lokasi Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di dua lokasi, yaitu lokasi yang pertama berada di Desa 

Wana, Kecamatan Melinting, Kabupaten Lampung Timur dan lokasi yang kedua 

berada di UPTD Taman Budaya Lampung yang terletak di tengah kota Bandar 

Lampung tepatnya di Jalan Cut Nyak Dien No. 24, Kelurahan Palapa, Kecamatan 

Tanjung Karang Pusat, Bandar Lampung. Peneliti memilih lokasi pertama yang 

berada di Desa Wana, Kecamatan Melinting sebagai lokasi penelitian karena Desa 

Wana merupakan salah satu wilayah dimana awal mula keberdaan Tari Melinting, 

dan peneliti dapat dengan mudah memperoleh informasi tentang sejarah Tari 

Melinting. Dan peneliti memilih lokasi kedua yang berada di UPTD Taman 

Budaya Lampung sebagai lokasi penelitian karena di lokasi penelitian ini peneliti 

dapat mempelajari setiap makna gerak yang terkandung di dalam Tarian 

Melinting dan juga  banyak memberikan informasi terkait tentang Provinsi 

Lampung. Sehingga dapat mendukung proses penelitian yang dilakukan. 
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3.4.Sumber Data  

1. Data Primer  

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung (tanpa perantara) dari 

hasil wawancara yang diperoleh dari narasumber atau informan yang dianggap 

berpotensi dalam memberikan informasi yang relevan dan sebenarnya 

dilapangan. Data primer dapat berupa opini subjek (orang) secara individu 

ataupun kelompok, hasil observasi terhadap sesuatu kejadian atau kegiatan, 

benda (fisik) dan hasil pengujian. 

Dalam penelitian ini dilakukan wawancara terhadap informan yang terpercaya 

yaitu seorang Tokoh di Labuhan Meringgai (Marga Melinting) yang paling 

dihormati Bapak Rizal Ismail,SE.,MM Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang 

Igama IV selaku Keturunan Ratu Melinting ke-17.  Dan Bapak Iskandar Pn. 

Paku Alam selaku Tokoh Adat yang bertempat tinggal di Desa Wana beliau 

merupakan salah satu penabuh kolinting Melinting terbaik di Kecamatan 

Melinting. Serta Tokoh Tari di Taman Budaya Lampung “Ibu Titik 

Nurhayati” seorang ahli tari yang bekerja di bidang seni tari, beliau sudah 

menekuni tari sejak kecil, dan sejak menginjakan kaki di bangku SMA beliau 

sudah mulai fokus dalam mengajarkan beberapan tarian tradusional  beliau 

juga merupakan selaku penata tari, pengamat seni, konsultan gerak, busana 

dan makeup, serta instruktur tari di Taman Budaya Provinsi Lampung.  

2. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan sumber data penelitian yang diperoleh penelitian 

secara tidak langsung melalui media perantara (diperoleh dan dicatat oleh 

pihak lain. Data sekunder umumnya berupa bukti catatan atau laporan historis 
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yang telah tersusun dalam arsip (data dokumentaer) yang diduplikasikan dan 

yang tidak dipublikasi.  

Data sekunder juga adalah sebagai data pendukung data primer dari literatur 

dan dokumen serta data yang diambil di UPTD Taman Budaya Lampung 

dengan permasalahan dilapangan yang terdapat pada lokasi penelitian berupa 

bahan bacaan, bahan pustaka, dan laporan–laporan penelitian. 

 

3.5.Teknik Pengumpulan Data  

Dalam melakukan penelitian ini teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara 

sebagai berikut : 

1. Observasi 

Observasi yaitu pengumpulan data yang penting dalam penelitian dengan 

melakukan pengamatan, pencatatan, serangkaian perilaku dan sebagainya 

secara langsung dan sistematis tentang hal-hal yang sedang diamati. Observasi 

ini dilakukan di lokasi yang berada di UPTD Taman Budaya Lampung dan di 

Desa Wana Kecamatan Melinting, Lampung Timur.   

Sebelum observasi dilakukan peneliti terlebih dahulu melakukan pra observasi 

ke UPTD Taman Budaya Lampung, dalam bentuk kegiatan kunjungan awal 

dengan tujuan untuk mengetahui makna simbolik yang terdapat pada Tari 

Melinting. Selanjutnya peneliti melakukan observasi ke Desa Wana 

Kecamatan Melinting Kabupaten Lampung Timur yang berguna untuk 

memperdalam pengetahuan tentang makna simbolik dari Tari Melinting. 

Peneliti mengamati secara langsung gerakan-gerakan yang terdapat dalam Tari 

Melinting yang diperagakan oleh penari putra dan penari putri, untuk 
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mendapatkan data, fakta-fakta dalam Tari Melinting, dan membantu 

mengamati arti dalam gerak tubuh penari.  

2. Wawancara Mendalam   

Wawancara merupakan teknik pengumpulan data dengan cara mengumpulkan 

informasi dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan kepada 

responden yang berkaitan dengan makna gerak yang terdapat pada Tari 

Melinting. Wawancara ini dilakukan secara mendalam kepada informan yaitu 

selaku tokoh adat Tari Melinting yaitu “Bapak Iskandar Pn. Paku Alam” dan 

pengamat seni di UPTD Taman Budaya Lampung yaitu “Ibu Dra. Titik 

Nurhayati”. Wawancara ini dilakukan dengan tujuan untuk mendapatkan 

informasi yang detail dan terpercaya dari informan yang di wawancara oleh 

peneliti.  

Peneliti melakukan wawancara dengan menemui secara langsung informan 

yang menjadi narasumber. Melalui wawancara peneliti melakukan tanya 

jawab atau bercakap-cakap langsung mengenai sejarah Tari Melinting, 

gerakan apa sajakah yang terdapat dalam Tari Melinting, serta makna apakah 

yang terdapat dalam setiap gerak Tari Melinting.  

3. Dokumentasi dan Studi Pustaka 

Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data dengan cara mengambil data-

data dari catatan, dokumentasi, administrasi yang sesuai dengan masalah yang 

sedang diteliti, dokumentasi juga merupakan penggunaan bahan dokumenter 

yang diperoleh dari tempat penelitian dilakukan berupa data yang relevan 

dengan penelitian dan pengumpulan data dari berbagai literatur pendukung. 
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Dalam penelitian ini data yang dihasilkan berupa foto dalam peragaan gerakan 

tari serta memahami tanda-tanda yang terkandung dalam Tari Melinting. Serta 

catatan-catatan selama proses penelitian berlangsung dan merekam hasil 

wawancara dengan menggunakan tape recorder.  

 

3.6.Teknik Analisis Data  

Menurut Bogdan, (dalam Sugiyono, 2014:244) menyatakan bahwa “Analisis data 

adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari 

hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain, sehingga dapat mudah 

dipahami, dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain. Analisis data 

dilakukan dengan mengorganisasikan data, menjabarkan kedalam unit-unit 

melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang penting atau 

tidak, dan penarikan kesimpulan. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisa interaktif, 

yaitu bahwa ketiga komponen aktifisnya berbentuk interaksi dengan proses 

pengumpulan data sebagai proses siklus. Dalam bentuk ini peneliti tetap bergerak 

diantara tiga komponen analisis, yaitu reduksi data, sajian data, dan penarikan 

kesimpulan. Pengertian dari ketiga analisi tersebut adalah : 

a. Reduksi Data ( Data Reduction) 

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 

demikian data yang telah direduksi akan memberikan gambaran yang lebih 
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jelas dan mempermudah peneliti untuk melakukan pengumpulan data, 

Sugiyono (2014:247).  

Reduksi data merupakan proses seleksi, pemfokuskan, penyederhanaan, dan 

abstraksi data kasur yang ada di fildnote. Proses ini merupakan yang dimulai 

sejak pra pengumpulan data sampai selesai. Sehingga data menjadi suatu 

bentuk analisis yang tegas dan terfokus.   

Peneliti melakukan pengambilan pokok-pokok data tentang sejarah Tari 

Melinting serta ragam gerak dan makna apakah yang terdapat dalam Tari 

Melinting, selanjutnya peneliti mengidentifikasi data-data yang menjadi fokus 

dan permasalahan dalam penelitian. Kemudian data yang sudah diperoleh 

dibagi secara berkelompok agar lebih mudah dianalisis.  

b. Sajian Data (Data Display) 

Sajian adalah suatu rakitan yang memungkinkan adanya kesimpulan riset 

dapat dilakukan dengan melihat suatu penyajian data, penelitian akan lebih 

mudah memahami apa yang terjadi dan memungkinkan untuk mengerjakan 

sesuatu pada analisis atau mengambil tindakan lain berdasarkan pengertian 

tersebut. jadi dengan adanya data display ini akan mempermudah penelitian 

dalam membuat kesimpulan.  

Dalam hal ini, peneliti menampilkan data-data yang sudah diklarifikasikan 

sehingga mendapatkan gambaran secara menyeluruh tentang data yang telah 

disaring dikumpulkan berdasarkan fokus permasalahan dalam penelitian.  

c. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi 

Penarikan kesimpulan adalah tahap terakhir dalam mencari kebenaran, seperti 

apa saja yang ditemukan selama penelitian, disimpulkan menjadi sebuah 
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pernyataan yang menjelaskan hasil yang diperoleh dari penelitian, yang 

menjelaskan mengenai fenomena sosial tertentu di masyarakat.  

Langkah yang terakhir peneliti mengambil kesimpulan dari data-data yang 

telah diperoleh sesuai objek penelitian. 

d. Triangulasi  

Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data yang bersifat 

menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang 

telah ada. Bila peneliti melakukan pengumpulan data yang sekaligus menguji 

kredibilitas data, yaitu mengecek kredibilitas data dengan berbagai teknik 

pengumpulan data dan berbagai sumber data, Sugiyono (2014:241). 

Triangulasi dapat dilakukan dengan menggunakan teknik yang berbeda yaitu, 

wawancara, observasi dan dokumen. Triangulasi ini selain dilakukan untuk 

mengecek kebenaran data juga dilakukan untuk memperkaya data.   
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BAB IV  

GAMBARAN UMUM  

 

 

4.1.Gambaran Umum Desa Wana Kecamatan Melinting 

4.1.1. Sejarah Singkat Desa Wana  

Desa Wana menurut informasi dari Tetua Desa, terbentuknya Desa Wana di kala 

itu ada seorang yang datang pertama kali dengan dalih Ngumbulan dan meraka 

berkerja sebagai penyadap Damar beserta keluarganya.  

Mereka datang dari Desa Alam Meneng yang sekarang disebut Batu Badak, orang 

tersebut bernama PENGIRAN IRO KESUMO kira-kira pada tahun ± 1600 

sebelum jajahan Belanda.  

Dari tahun  ± 1600  - 1818 belum ada nama Desa tersebut dan pada tahun 1818 

Desa tersebut diberi nama BUMI AGUNG dengan pengertian Tanah Yang Subur 

yang dipimpin oleh seorang Kepala Desa bernama : 

1. Temenggung Serengo Nato pada tahun 1818 – 1830. 

2. Ngebihi Niti Negaro pada tahun 1830 – 1843.  

3. Kriyo Jayo Kesumo pada tahun 1843 – 1853.  

4. Pengiran Natu Yudo pada tahun 1853 – 1866. 

5. Besawik pada tahun 1866 – 1891.  
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6. Hi. Jamaludin pada tahun 1891 – 1898.  

7. Pengiran Paksi pada tahun 1898 – 1910. 

8. Hi. Muhamad Saleh pada tahun 1910 – 1917. 

9. Hi. Ibrahim pada tahun 1917 – 1921. 

10. Kriyo Majid pada tahun 1921 – 1924. 

11. Minak Batin pada tahun 1924 – 1932.  

12. Dalem Pesirah pada tahun 1932 – 1940. 

13. Takel;ai Ratu 1940 – 1944. 

14. A. Wahid (Raden Pengantin) pada tahun 1944 – 1952. 

15. Pengiran Rajo Pandai pada tahun 1952 – 1957. 

16. Abdullah Nuri (Pn. Tanggeng Ghayo) pada tahun 1957 – 1968. 

17. Yahya Sukri pada tahun 1968 – 1969. 

18. M. Yasin (pejabat sementara) pada tahun 1969 – 1970. 

19.  Abdullah Nuri (Pn. Tanggeng Ghayo) pada tahun 1970 – 1979. 

20. Abdullah Nuri (Pn. Tanggeng Ghayo) pada tahun 1979 – 1988. 

21. Syamsuddin (Minak Jayo Sekito) pada tahun 1988 – 1998.  

22. Husin – Pjs (Pn. Kepalo Mudo) pada tahun 1998 – 1999. 

23. Syamsuddin (Minak Jayo Sekito) pada tahun 1999 – 2007. 

24. Mansur – Pjs. (Pn.Gedung Mas) pada juli 2007 – Des. 2007. 

25. Muhsinin AN (Temenggung. Rajo Kesumo) pada tahun 2008 – sekarang.  

Catatan :  

Silsilah Desa ini baru diberi nama sekitar tahun 1843 dengan sebutan Wano 

karena dibelakang Desa ini terdapat sebuah pohon yang diberi nama dengan 

sebutan Pohon Sano, dan pohon tersebut hangus terbakar pada tahun 1960. 
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4.2.Gambaran Umum Taman Budaya Provinsi Lampung  

4.2.1. Sejarah Taman Budaya Provinsi Lampung  

Taman Budaya Lampung berdiri pada tahun 1984 berdasarkan pertimbangan 

bahwa di Provinsi Lampung membutuhkan suatu lembaga tetap yang berfungsi 

sebagai wadah untu : 

a. Membina kesenian-kesenian daerah/tradisional.  

b. Memelihara, meningkatkan mutu, apresiasi seni dan partisipasi masyarakat 

Lampung khususnya.  

c. Memupuk potensi seniman, penghargaan terhadap kreasi seni dan 

senimannya.  

Adanya potensi sumber daya yang mendukung terbentuknya Taman Budaya 

Lampung yaitu : 

a. Banyaknya potensi sarana kesenian yang masih dimiliki Pemukat Adat 

Lampung.  

b. Banyak jenis-jenis kesenian yang berasal dari beragam etnik yang ada di 

Lampung.  

c. Adanya organisasi-organisasi seni dan sanggar seni yang aktif melakukan 

kegiatan seni.  

d. Kesenian merupakan satu dari beberapa unsur-unsur kebudayaan yang wajib 

dipelihara dan dikembangkan oleh pemerintah.  

e. Meningkatnya perhatian Pemerintah Daerah pada kesenia dari tahun ketahun. 

f. Masyarakat memiliki apresiasi yang baik terhadap kesenian.  
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Pada saat ini Provinsi Lampung belum mempunyai Taman Budaya, akan tetapi 

proyek Taman Budaya ini telah dirintis secara bertahap antara lain : 

Pada tahun 1975 Pemda TK. I Lampung telah memberikan tanah seluas 1500 m, 

yang terletak di Jalan Cut Nyak Dien, Tanjung Karang Pusat.  

a. Tahun 1975/1976 : pengadaan jalan melalui biaya rutin Kanwil P&K Provinsi 

Lampung.  

b. Tahun 1979/1980 melalui Proyek Pengembangan Kesenian Lampung (P2KL) 

dihasilkan Pembangunan Gedung Sekertariat dan Perpustakaan.  

Mengingat potensi-potensi di atas serta dukungan Pemerintah Daerah, maka 

Taman Budaya mutlak dibutuhkan Provinsi Lampung dan harus direalisasikan 

pelaksanaanya. Maka terbentuklah Taman Budaya Provinsi Lampung berdasarkan 

SK MENDIKBUD RI NO. 0350/0/1984 Tanggal 15 Agustus 1984 tentang 

pembentukan Taman Budaya Provinsi Lampung, yang berdasarkan standarisasi 

termasuk dalam Kelompok Type B dan berbeda langsung di bawah Direktorat 

Jendral Kebudayaan dengan pembiayaan pembangunan Taman Budaya ini 

melalui Anggaran Biaya Departemen Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung.  

Pada Tahun 1991 organisasi dan tata kerja Taman Budaya mengalami perubahan 

berdasarkan Surat Keputusan Mentri Pendidikan dan Kebudayaan RI 

NO.0221/0/1991. Pada perkembangan selanjutnya Taman Budaya di seluruh 

Indonesia ditempatkan dalam struktur Pemerintah Derah sesuai dengan Undang-

Undang Nomor : 22 tahun 1999 dan Peraturan Pemerintah Nomor : 25 tahun 2000 

tentang Otonomi Daerah.  
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Berdasarkan Surat Keputusan Gubernur Lampung No. 03/2001, tanggal 9 

Februari 2001, Taman Budaya dialihkan menjadi Unit Pelayanan Teknis. (UPT) 

Dinas Pendidikan Provinsi Lampung (tahun 2001-2007) sebelum akhirnya Taman 

Budaya dialihkan menjadi unit Pelayanan Teknis (UPT) di bawah Dinas 

Kebudayaan dan Pariwisata Provinsi Lampung (sekarang telah berubah menjadi 

Dinas Pendidikan dan Kebudayaan). 

Adapun tugas pokok yang diemban Taman Budaya adalah : melaksanakan tugas 

di bidang Pengolahan Seni Keilmuan dan Filosofi dalam rangka proses 

pendidikan dan Taman Budaya. Fungsi dari Taman Budaya yaitu : 

a. Pelaksanaan Eksperimen Karya Seni. 

b. Pelaksanaan Pameran Edukatif Apresiasi Budaya. 

c. Pelaksanaan Pagelaran Seni.  

d. Pelaksanaan Temu Karya Seni.  

e. Pelaksanaan Loka Karya dan Workshop Kesenian. 

f. Pelaksanaan Sarasehan Seni. 

g. Pelaksanaan Dokumentasi, Publikasi, dan Informasi Seni. 

h. Pelaksanaan Etalase Seni.  

i. Pelaksanaan Laboratorium Seni.  

j. Pelaksanaan Pusat Rekreasi Seni.  

k. Pelaksanaan Pengelolaan Urusan Kerja.  
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4.2.2. Visi dan Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

Visi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan  

“Mewujudkan Taman Budaya sebagai pusat Kreativitas Seni Budaya Daerah”. 

Misi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

a. Melestariakan dan mengembangkan kebudayaan dan kesesnian daerah untuk 

mengisi dan mewarnai pembangunan daerah.  

b. Meningkatkan Sumber Daya Manusia yang beriman, bertaqwa, dan menguasai 

IPTEK.  

c. Meningkatkan kegiatan promosi, pemasaran pariwisata yang didukung sarana 

dan prasarana promosi yang handal.  

d. (Mengembangkan Produk/Objek dan Daya Tarik Wisata (ODTW) yang 

unggul dan bersaing, mampu menarik minat dan memberikan kenyamanan 

bagi wisatawan.  

e. Meningkatkan keterpaduan, kesinergian dan keharmonisan pembangunan 

kebudayaan dan pariwisata antar sektor, antar pemangku kepentingan pusat 

dan daerah.  

f. Mewujudkan kelembagaan dan pelayanan masyarakat dengan prinsip tata 

pemerintah yang baik dan benar (Governance). 

 

4.2.3. Visi dan Misi Taman Budaya Provinsi Lampung  

Guna menyelaraskan dan mendukung Visi dan Misi Dinas Pendidikan dan 

Kebudayaan Provinsi Lampung, yaitu mewujudkan Lampung sebagai daerah yang 
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berbudaya serta misi 1 dan 5 maka UPTD Taman Budaya mmenetapkan Visi dan 

Misi. 

Visi Taman Budaya Provinsi Lampung  

“Mewujudkan Taman Budaya sebagai pusat Kreativitas Seni Budaya Daerah” 

Misi Taman Budaya Provinsi Lampung  

a. Meningkatkan pelayanan masyarakat di bidang seni budaya.  

b. Melestarikan dan memasyarakatkan karya seni tradisional dan kreasi Daerah 

Lampung. 

c. Mengembangkan kreativitas di kalangan seniman dan masyarakat.  

d. Meningkatkan kualitas dan kuantitas dalam mengelola kegiatan dan 

mengembangkan pemikiran serta sumber daya manusia.  

e. Terwujudnya kesejahteraan masyarakat melalui pengenalan kesenia dan 

kekayaan budaya.  

f. Meningkatkan kratifitas budaya dan seni pertunjukan sebagai daya dukung 

lingkungan yang kondusif bagi pembentukan jati diri.  

4.2.4. Letak dan Fasilitas Taman Budaya Provinsi Lampung  

Letak Taman Budaya Provinsi Lampung  

Taman Budaya Provinsi Lampung terletak di tengah Kota Bandar Lampung 

tepatnya di jalan Cut Nyak Dien No. 24, Kelurahan Palapa, Kecamatan Tanjung 

Karang Pusat, Bandar Lampung.  
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Fasilitas Taman Budaya Provinsi Lampung 

Adapun Fasilitas Taman Budaya Lampung saat ini terdiri dari : 

a. Tanah seluas 14.414 m (Surat Ukur tanggal 8 Maret 1994) bersertifikat. 

Nomor : 08.01.05.11.4.0002, tanggal 5 Mei 1994 Nomor buku tanah AE. 

259454. 

b. Bangunan Gedung 9 buah : 

1. Gedung Sekretaris   = 520 m 

2. Gedung Olah Seni   = 600 m 

3. Gedung Pameran   = 320 m 

4. Gedung Fungsional   = 415 m 

5. Gedung Wisma Seni  = 410 m 

6. Gedung Teater Tertutup  = 950 m  

7. Musolah    = 48 m 

8. Pos Satpam    = 12 m 

9. Rumah Tunggu   = 108 m 

10. Gedung Teater Terbuka  = 479 m 

11. Taman    = 2.300 m 

12. Jalan komplek, halaman dan pelataran parkir = 8.057  

 

4.2.5. Struktur Organisasi Kelembagaan Taman Budaya Provinsi Lampung  

Struktur Organisasi Unit Pelayanan Teknis Daerah (UPTD) Taman Budaya 

Provinsi Lampung terdiri dari : 
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a. Kepala UPTD  

Taman Budaya di Kepalai oleh seorang Pejabat Struktural Esselon III.  

b. Sub Bagian Tata Usaha  

Di kepalai oleh Kasubbag (Pejabat Struktural Esselon IV) yang berada di 

bawah dan bertanggung jawab kepada kepala UPTD.  

c. Seksi Teknis Pengolahan Seni  

Juga di kepalai oleh Kepala Seksi ( Struktural Esselon IV) yang bertanggung 

jawab kepada kepala UPTD.  

d. Seksi Teknis Pelayanan Seni  

Juga di kepalai oleh Kepala Seksi ( Struktural Esselon IV) yang bertanggung 

jawab kepada kepala UPTD.  

e. Kelompok Jabatan Fungsional  

Yang berada di bawah dan bertanggung jawab kepada kepala UPTD.  
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4.2.6. Bagan Struktur Organisasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 2. Struktur Organisasi 

Sumber : (Diskripsi Taman Budaya Provinsi Lampung, 2012) 

 

4.2.7. Kelembagaan Taman Budaya Provinsi Lampung  

Taman Budaya Lampung pada awalnya terbentuknya tahun 1984 berada langsung 

di bawah Direktor Jendral Kebudayaan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 

Republik Indonesia.  

Setelah memasuki Era Otonomi Dearah (2001) Pembinaan Taman Budaya 

menjadi Unit Pelaksanaan Teknis (UPT) Dinas Pendidikan dan Kebudayaan 

Provinsi Lampung. seiring berjalannya waktu kemudian pada tahun 2008 Taman 

KEPALA 

Sub Bagian Tata Usaha 

Seksi Teknis 

Pengolahan Seni 

Seksi Teknis 

Pelayanan Seni 

Kelompok Jabatan 

Fungsional 

“Pamong Budaya Seni” 
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Budaya Lampung langsung di bawah koordinasi dengan Dinas Kebudayaan dan 

Pariwisata Provinsi Lampung, namun sekarang Taman Budaya Lampung telah 

berganti dibawah koordinasi Dinas Pendidikan dan Kebudayaan Provinsi 

Lampung.  

Sebagai lembaga yang melaksanakan pengolahan, pelestarian, pengembangan 

pusat data di bidang kesenian yang menganggap seni maka dimungkinkan untuk : 

Penambahan 1 (satu) Seksi, yaitu seksi Dokumentasi dan Informasi sebagai pusat 

data dan informasi seni.  

a. Merangkul masyarakat seni, organisasi dengan jejaringan yang baik.  

b. Adanya Art Shop.  

Taman Budaya Lampung dalam gerak oprasional kegiatannya termasuk 

pemeliharaan sarana dan prasarana sangat tergantung dengan Dinas Pendidikan 

dan Kebudayaan Provinsi Lampung termasuk proses penganggaran keuangan 

dengan pemeliharaan sarana dan prasarana yang ada. 

4.3.Gambaran Umum Tari Melinting  

4.3.1. Sejarah Keturuan Ratu Melinting  

Dari berbagai teori mengenai asal usul orang Lampung salah satunya 

menyebutkan orang Lampung berasal dari dataran tinggi Sekala Brak di lereng 

gunung Pesagi Lampung Barat yang kemudian menyebar membentuk keratuan 

yaitu Keratuan Pemanggilan, Keratuan di Puncak, Keratuan di Balau, dan 

Keratuan di Pungung.  
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Dari Keratuan di Pugung inilah selanjutnya menurunkan keratuan Ratu Darah 

Putih yang berada di kampong Meringgai Marga Melinting. Asal muasal Keratuan 

Melinting ini berkaitan dengan keratuan di Pugung dan Kesultanan Banten. 

Dimana “Keratuan di Pugung” tempat Pugung yang dimaksud adalah yang 

sekarang menjadi Taman Purbakala Pugung Raharjo Desa Pugung Raharjo 

Kecamatan Sekampung Udik Lampung Timur. Dari pemuka-pemuka adat 

setempat mengatakan Desa Pugung Raharjo tadinya merupakan suatu kerjaan 

yang dipimpin oleh seorang raja yang bernama Ratu di Pugung.  

Kata Pugung Raharjo mempunyai 2 (dua) suku kata yaitu Pugung adalah nama 

yang sudah ada terlebih dahulu yang menurut bahasa daerah setempat berarti 

“tempat yang tinggi” dan Raharjo adalah kata yang ditambahkan setelah 

datangnya para transmigran di daerah itu yang berarti “subur” (Endjat.Dj dalam 

Ismail, 2014:1).  

Keterangan Ratu Pugung menurut buku turunan Ratu Darah Putih yang ada di 

Kampung Meringgai Marga Melinting dalam aksara Lampung yang di 

terjemahkan oleh Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama IV berbunyi sebagai 

berikut : 

 “Ini asal Ratu di Pugung namanya Ratu Galuh kampungnya suku apus, 

waktu Ratu Empat bebagi tahan di Sekala Brak di pulang, maka dia laju pindah 

di  Pugung ialah nama Ratu di Pugung. Tempat pugung itu diantara Gunung 

Sugih Besar sama Bujang...  

 Ratu Pugung ada putra nama Minak Sang Bare Masakti, Minak Sang 

Bare Masakti materaken Minak Riyo Puhawang, Minak Riyo Puhawang 

materaken Temenggung Kelautan – Temenggung Kalelatun puteranya dua, satu 

Dapati Lebuh Kaca dua Minak Riyo Jalan yang muda. Maka Temenggung 

Kalelatun semua anak bini dan Kaum dan rakyatnya dibawahnya pindah dari 

Pugung pindah di Sarekulo yang dekat Kampong Negara Saka sekarang. 
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 Depati Lebuh Kaca ada putera dua satu laki satu perempuan yang laki-

laki Patibi Lanagiri yang perempuan namanya Puteri Kandang Rarang, Minak 

Riyo Jalan puteranya satu Puteri Sinar Alam” 

 

Dari keterangan diatas dapat dijelaskan bahwa asal Ratu Pugung dari Sekala Brak, 

tempat Pugung yang sekarang ini Desa Pugung Raharjo (lokasi Taman Purbakala) 

karena letaknya diantara Desa Gunung Sugih Besar dan Desa Bojong Kec. 

Sekampung Udik Kabupaten Lampung Timur dan yang dimaksud dengan Ratu 

empat adalah Ratu Pemanggilan, Ratu di Puncak, Ratu di Balau dan Ratu di 

Pugung, pada masa Temenggung Kalelatun terjadi perpindahan dari Pugung ke 

Serikulo yaitu dekat Negara Saka Kecamatan Jabung sekarang ini.  

Diperkirakan pada masa itu sekitar awal abad ke 16 masyarakat keratuan Pugung 

masih menganut agama Hindu dan Budha disamping kepercayaan Animisme.  

Halwany Michrob (dalam Ismail, 2014: 2) mengatakan awal berdirinya 

“Kesultanan Banten”  yang pada saat itu semakin besar dan majunya daerah 

Banten maka pada tahun 1552 Banten yang tadinya hanya sebuah Kadipaten di 

rubah menjadi Negara bagian Demak dengan Hasanuddin ebagai rajanya dengan 

gelar Maulana Hasanuddin Panembahan Surosowan. Maulan Hasanuddin lahir 

pada tahun 1479 di Cirebon dan wafat pada tahun 1570 di Banten, masa menjadi 

Sultan Banten 1552-1570.  

Kemelut berkepanjangan yang melanda pemerintahan ini menyebabkan kerjaan 

Demak menjadi lemah dalam segala bidang kehidupan. keadaan ini 

mengakibatkan Demak kehilangan kewibawaannya di mata dunia internasional, 

sedangkan dalam waktu yang bersamaan Bnaten, mengalami kemajuan dalam 

segala segi. Situasi demikianlah yang mendorong Hasanuddin mengambil 



 
60 

 

keputusan untuk melepaskan Banten dari pengawasan Demak. Banten menjadi 

kerajaan yang berdiri sendiri, dengan Maulana Hasanuddin sebagai raja 

pertamanya. Sedangkan wilayah kekuasaannya pada waktu itu meliputi Banten, 

Jayakarta sampai Kerawang, Lampung, Indrapura sampai Solebar (Djajadiningrat 

dalam Ismail, 2014:3). 

Dengan berkembang dan meluasnya penyebaran agama Islam dipesisir utara Jawa 

Barat terutama yang disebarkan oleh Kesultanan Bnaten, agama islam juga mulai 

menyebar ke daerah Lmpung bagian Timur khususnya daerah Keratuan Pugung.  

Menyebarnya agama Islam di daerah Keratuan Pugung melalui proses hubungan 

peralihan darah, terjadinya perkawinan antara penguasa Banten pada waktu itu 

ialah Sultan Maulana Hasanuddin dengan Puteri dari Keratuan di Pugung yang 

bernama Puteri Sinar Alam, dari perkawinan ini lahirlah “Minak Kejala Bidan” 

yang merupakan cikal bakal asal mula keturunan Ratu Darah Putih yang 

kemudian terkenal dengan sebutan “Ratu Melinting” yang bermukim di 

Meringgai, Ismail (2014:3). 

Melinting berasal dari kata melinting yang berarti membawa timbulnya melinting 

pada masa penyebaran agama islam. Jadi arti Melinting adalah membawa misi 

islam (Hasanuddin dalam Ismail, 2014:3). 

Keturunan Darah Putih yang bermukim di Meringgai atau Keratuan Melinting 

pada saat ini wilayah adatnya adalah Desa Meringgai, Tanjung Aji Tebing, Wana, 

Nibung, Pempen dan Negeri Agung Kabupaten Lampung Timur.  

Asal turunan Ratu Melinting adalah Minak Kejala Bidin puteranya Pangeran 

Penambahan Mas, Pangeran Penambahan Mas mempunyai 5 putera, 2 laki-laki 
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dan 3 perempuan yaitu yang pertama atau tua bernama Minak Yuda Resmi, yang 

kedua Minak Sengaji Anum ialah yang menjadi keramat dekat sungai Meringgai, 

yang ketiga Ratu Ibu, yang keempat Ratu Pesarian, dan yang kelima Minak Maju 

Lemawang, diambil Minak Putera Desa orang Abung turunan Kotabumi.  

Minak Yuda Resmi puteranya Pangeran Tutur Jimat. Pangeran Tutur Jimat 

puteranya ada 2. Putera yang pertama Penayakan dalam, putera yang kedua 

Penayakan Jimat. Penayakan Dalam Puteranya Muhammad. Muhammad 

dinamakan Sultan Banten “Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama”. Sultan 

Ratu Idil Muhammad Tihang Igama puterakan Keria Ira Kesuma.  

Keria Ira Kesuma puterakan ,Minak Kimas. Minak Kimas puterakan Raja di 

Lampung. Raja di Lampung puterakan Pangeran Putera Kesuma. Pangeran Putera 

Kesuma puterkan Dalem Ratu Melinting. Dalem Ratu Melinting puterakan 

Pangeran Putera Kesuma. Pangeran Putera Kesuma puterakan Muhammad Amin 

glr. Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama II, Muhammad Amin glr. Sultan 

Ratu Idil Muhammad Tihang Igama II puterakan Ismail gls. Sultan Ratu Idil 

Muhammad Tihang III. Ismail gls. Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang III 

puterakan Hasanuddin, BA glr. Dalem Ratu Melinting. Hasanuddin, BA glr. 

Dalem Ratu Melinting puterakan Rizal Ismail, SE, MM. glr. Ratu Idil Muhammad 

Tihang Igama IV.      
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4.3.2. Silsilah Ratu Melinting 

SILSILLAH RATU MELINTING  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bagan 3. Silsilah Keratuan Melinting 

Sumber : Dinas Kebudayaan dan Pariwisata Lampung Timur (2014:5) 

Pangeran Putera Kesuma II 

Minak Kejala Bidin 

Pengiran Penambahan Mas 

Panayakan Dalam 

Muhammad Amin Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama II (18....-.....) 

Pangiran Tutur Jimat 

Dalam Ratu Melinting I 

Pengiran Penambahn Mas 

Raja Di Lampung 

Muhammad,Muhammad Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama I 

Pangeran Putra Kesuma I 

Minak Yuda Resmi 

Keria Ira Kesuma  

Minak Kimas 

Ismail, Muhammad Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama III (1915-1965) 

Hasanudin, Ba. Dalam Ratu Melinting III (1967-1991) 

Rizal Ismail,SE.,MM.  Sultan Ratu Idil Muhammad Tihang Igama IV (1991-sekarang) 
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4.3.3. Sejarah Terciptanya Tari Melinting  

Tari Cetik Kipas Melinting atau Tari Melinting, yang merupakan tarian tradisional 

Lampung peninggalan dari Ratu Melinting pada abad ke-XVI yang berada di 

Maringgai Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung Timur. 

Hasanudin (dalam Ismail, 2014:6) mengatakan “Tari Cetik Kipas Melinting atau 

Tari Melinting adalah peninggalan dari Ratu Melinting yang diperkirakan telah 

ada pada XVI pada masa Ratu Melinting pertama Minak Kejala Bidin atau 

Puteranya Pn. Panembahan Mas atau anaknya Minak Yuda Resmi, namun belum 

ada data yang pasti pada zaman Ratu Melinting ke berapa tarian ini diciptakan. 

Tari Cetik Kipas Melinting adalah tarian adat yang dimainkan pada acara adat 

(begawi) pada waktu menyambut tamu-tamu agung dan penarinya adalah keluarga 

Ratu atau bangsawan Melinting”.  

Drs. Hi. Fuzie Saleh (dalam Ismail, 2014:6) selaku Tokoh Adat Melinting, 

mengatakan nama Tari Melinting berkaitan dengan asal tari yang berasal dari 

Melinting yang sudah sejak dahulu (zaman Belanda) Tari Melinting sudah di 

kenal orang dan belum ada satu daerah pun mengklaim tari tersebut milik daerah 

lain, dan masing-masing daerah mempunyai tari tersendiri misalnya untuk Marga 

Sekampung punya tari tersendiri yang disebut tari Sekampung. 

Budiman Raden Kesuma Yuda (dalam Ismail, 2014:6) yang merupakan keturunan 

Ratu Darah Putih yang bertempat tinggal di Kahuripan Kalianda, Tari Melinting 

adalah tarian yang berasal dari Melinting dan tarian yang ada di keratuan Darah 

Putih adalah Tari Topeng.  
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4.3.4. Pementasan Tari Melinting  

Tari Cetik Kipas Melinting adalah tari adat yang dipentaskan pada acara-acara 

adat dan menurut keterangan pertama kali dipentaskan diluar acara adat pada 

sekitar tahun 1930 di Teluk Betung atas undangan Residen Lampung kepada para 

Pesirah Marga yang ada di Lampung untuk menampilkan tari dari daerahnya. 

Residen Lampung pada waktu itu adalah Van Royen (Hasanuddin dalam Ismail, 

2014:7). 

Pesirah marga Melinting pada waktu itu adalah Ismail Sultan Ratu Idil Muhamad 

Tihang Igama III (Ratu Melinting ke XIV) yang mendapat cendra mata atas 

pementasan tari melinting yaitu sebuah tongkat dari Sesunan Solo yang ikut 

menyaksikan pementasan tari tersebut. tongkat tersebut dan kolintang yang 

dipakai pada masa itu sampai sekarang masih ada disimpan di rumah pewarisnya 

Sultan Melinting ke-16 bertempat di Desa Nibung Kecamatan Gunung Pelindung 

Lampung Timur (Hasanuddin dalam Ismail, 2014:7). 

Berdasarkan keterangan M.Yunus Pn. Mangku Negara (dalam Ismail, 2014:7-8) 

selaku penari pertama yang menarikan Tari Melinting di Teluk Betung pada tahun 

1930 menjelaskan bahwa Tari Cetik Kipas dimainkan dengan jumlah empat 

penari puteri dan dua penari putera. Formasi geraknya adalah penari berjalan biasa 

diiringi tabuhan arus selanjutnya mengambil posisi dihadapan tamu-tamu setelah 

memberi penghormatan kolintang dibunyikan dengan tabuhan cetik bersamaan 

dengan dimulai gerakan menari kemudian berganti formasi dengan tabuh recik, 

selesai menari kembali memberi penghormatan kemudian penari kembali berjalan 

biasa ketempat asalnya dengan tabuhan arus.      
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4.3.5. Perubahan Nama dari Tari Cetik Kipas Menjadi Tari Melinting  

Menurut Marwansyah Warga Negara (dalam Ismail, 2014:8) “pada sekitar tahun 

1935 tari cetik kipas melinting ini di pentaskan kembali di Teluk Betung pada 

zaman Residen Lampung G.W.Mein Derma, pada saat tari cetik kipas di 

tampilkan berbeda dengan tari Lampung lainnya, beliaulah bertanya dari mana 

tarian itu, dijawab dari melinting kemudian beliaulah yang menyebut dengan 

nama Tari Melinting maksutnya tari yang berasal dari melinting yang disebut 

sampai saat ini”. 
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BAB VI  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

6.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian ini yang berjudul Analisis Semiotika Tari Melinting 

dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: Tari Melinting merupakan tarian 

tradisional Lampung peninggalan dari Ratu Melinting pada abad ke-XVI. Tarian 

ini bearasal dari  Maringgai Kecamatan Labuhan Maringgai Kabupaten Lampung 

Timur yang beradatkan Lampung Saibatin.Tari Melinting ini menurut fungsi dan 

tujuannya adalah tarian upacara, karena tarian ini di tampilkan pada acara – acara 

resmi (acara adat) yang di penataskan untuk menyambut tamu – tamu agung yang 

di tampilkan pada permulaan acara.  

Makna yang terkandung dalam gerakan Tari Melinting berdasarkan teori Susanne 

K. Langer terbagi menjadi 2 bagian yaitu :  

1. Simbol Diskursif : merupakan makna perbagian dalam gerakan Tari 

Melinting, contohnya seperti gerakan lapah tebeng yang memiliki makna 

sungguh- sungguh dalam mencapai tujuan, babar kipas yang memiliki makna 

teguh hati, dan setiap gerakan lainnya memiliki makna nya tersendiri dalam 

tarian ini, yang masuk menjadi makna diskursif, dan juga memiliki makna 
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sebagai aturan yang telah disepakati bersama dalam tarian ini, contohnya 

seperti: gerakan sembah.  

2. Simbol Presentasional : dalam Tari Melinting memiliki makna secara 

keseluruhan yang menggunakan simbol ini dalam mengartikannya menjadi 

suatu pesan yang ingin disampaikan, tidak terbagi-bagi seperti simbol 

diskursif diatas. Maka dari itu penggunaan simbol presentasional untuk 

mengetahui makna secara keseluruhan dalam Tari Melinting. Dimana makna 

secara keseluruhan dari Tari Melinting ini adalah menggambarkan 

keperkasaan putra-putra Lampung yang memberikan perlindungan terhadap 

keluarganya serta menggambarkan kelembutan kehalusan budi pekerti putri-

putri Lampung. Gambaran tersebut terpancar lewat gerakan  dinamis yang 

dilakukan para penari putra dan gerakan penari putri yang dilakukan secara 

lemah gemulai sesuai dengan sifat kewanitaannya. 

Adanya perbedaan yang terletak pada makna gerakan. Hal tersebut dikarena 

makna gerak yang disampaikan oleh bu titik selaku tokoh tari sudah merupakan 

pengembangan dari Tari Melinting Murni ke Tari Melintin Kreasi. Namun 

menurut hasil wawacara dengan Ratu Melinting perubahan tersebut dapat diterima 

tetapi tidak menghilakan dari dasar Tarian Melinting Murni. Selain itu belum ada 

standarisasi yang baku tentang Makna gerak Tari Melinting tetapi pada saat ini 

sedang dalam proses standarisasi dari makna gerak tari melinting.  

Makna dalam Tari Melinting yang telah di analisis oleh peneliti ini dilakukan 

melalui tahapan wawancara. Diharapkan dengan adanya penelitian ini dapat 

membantu masyarakat yang belum memahami dan mengetahui makna yang 

terkandung dalam Tari Melinting, serta memudahkan pengetahuan tentang budaya 
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kita yaitu budaya Lampung terutama dalam bidang Seni Tari yang harus kita 

lestarikan sebagai warisan yang diharapkan tidak akan pernah punah dan akan 

selalu kita gunakan dalam setiap acara-acara yang akan dilangsungkan oleh 

masyarakat Lampung. 

6.2. Saran  

Dalam penelitian yang telah dilakukan oleh peneliti dalam penulisan skripsi 

Analisis Semiotika Tari Melinting peneliti memiliki beberapa saran yang 

diharapkan dapat bermanfaat. Saran-saran tersebut adalah:  

1. Diharapkan kepada masyarakat agar lebih berkeinginan memahami dan 

memperluas pengetahuan budaya terutama mengetahui makna yang 

terkandung dalam tarian-tarian yang merupakan simbol masyarakat Lampung, 

dan membantu tarian ini agar terus dapat dilestarikan dan selalu digunakan 

dalam setiap acara-acara yang dilaksanakan di Provinsi Lampung, sehingga 

akan menjadikan tarian ini Ikon Lampung dalam bidang Seni Tari.  

2. Diharapkan penelitian ini menjadi informasi dan pengetahuan kepada 

masyarakat agar mengetahui makna yang terkandung dalam gerakan Tari 

Melinting.  

3. Perlunya kerjasama yang baik antara pemerintah dan masyarakat agar 

menemukan cara untuk mengembangkan dan selalu melestarikan tarian-tarian 

yang ada pada Provinsi Lampung sehingga menjadi tarian yang dapat dikenal 

di seluruh Indonesia. 

4. Perlu adanya standarisasi makna gerak Tari Melinting, sehingga pada 

pengembangan Tari Melinting Kreasi tidak meninggalkan Tari Melinting 
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Murni atau dapat berdasar pada standarisasi makna gerak Tari Melinting yang 

sudah dibakukan.  

5. Kepada para peneliti yang dikemudian hari akan meneliti tentang Tari 

Melinting ini ataupun tarian lainnya, hendaknya dapat menggali lebih dalam 

lagi mengenai budaya-budaya tarian ini serta melengkapi data-data yang 

masih kurang dalam penelitian ini. 
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